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ABSTRAK 

 

Muhammad Arif Mursalim. Efektivitas Teknik Look and Say Berbasis 
Teknologi Informasi terhadap Keterampilan Berbicara Bahasa Arab pada Siswa 
Kelas IV SDIT Andalusia Parapare (dibimbing oleh Saepudin) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas teknik look and say 
berbasis teknologi informasi terhadap keterampilan berbicara bahasa Arab pada 
siswa kelas IV SDIT Andalusia Parepare. Adapun rumusan masalah pada penelitian 
ini, yaitu : 1) Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara Bahasa Arab 
pada siswa kelas eksperimen setelah diterapkan teknik look and say berbasis 
teknologi informasi. 2) Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara 
Bahasa Arab pada siswa kelas kontrol yang menggunakan teknik konvensional. 3) 
Untuk menganalisis perbedaan signifikan dalam peningkatan keterampilan berbicara 
Bahasa Arab antara kelas eksperimen yang menggunakan teknik look and say 
berbasis teknologi informasi dengan kelas kontrol yang menggunakan teknik 
konvensional. 

Jenis yang digunakan adalah kuantitatif.Desain penelitian yang digunakan 
ialah penelitian Quasi-eksperimental dengan model pretest-posttest group 
desain.Adapun sampel dalam penelitian ini sebanyak 52 siswa dengan menggunakan 
pengambilan sampel dengan teknik probality random sampling.Pengumpulan data 
menggunakan observasi, pre-test dan post-test, dan treatment. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan nilai rata-rata 
keterampilan berbicara siswa pada kelas eksperimen dari 61,08 pada pre-test menjadi 
76,84 pada post-test. Sementara itu, kelas kontrol hanya mengalami peningkatan nilai 
rata-rata dari 60,30 menjadi 65,70. Selain itu, hasil uji Independent Sample T-Test 
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan 
yang signifikan antara keterampilan berbicara bahasa Arab siswa yang diajar 
menggunakan teknik Look and Say berbasis teknologi informasi dengan siswa yang 
diajar menggunakan metode konvensional. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan teknik Look and Say berbasis teknologi informasi efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Arab siswa. 

 
Kata kunci: Teknik Look and Say, teknologi informasi, keterampilan berbicara, 
bahasa Arab. 

 
 
 

 

 

 

 



 
 

ix 
 

 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN JUDUL .................................................................................  ii 

PERSETUJUAN KOMISI PEMBIMBING.............................................  iii 

PENGESAHAN KOMISI PENGUJI .......................................................  iv 

KATA PENGANTAR  ..............................................................................  v 

PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI  ..................................................  iv 

ABSTRAK  ................................................................................................  vii 

DAFTAR ISI  ............................................................................................  viii 

DAFTAR TABEL  ....................................................................................  xi 

DAFTAR GAMBAR .................................................................................  xiii 

DAFTAR LAMPIRAN  ............................................................................  xiv 

PEDOMAN TRANSLITERASI  ..............................................................  xv 

BAB I           PENDAHULUAN ................................................................  1 

A. Latar Belakang Masalah ....................................................  1 

B. Rumusan Masalah  .............................................................  2 

C. Rumusan Masalah ..............................................................  3 

D. Tujuan Penelitian ...............................................................   3 

D. Manfaat Penelitian .............................................................  3 

BAB II         TINJAUAN PUSTAKA........................................................  5 

A. Tinjauan Penelitian Relevan...............................................  5 



 
 

x 
 

B. Tinjauan Teori....................................................................  11 

1. Efektivitas  .....................................................................  11 

2. Teknik look and say  ......................................................  12 

3. Penggunaan Teknologi Informasi Dalam Pembelajaran ..  20 

4. Keterampilan Berbicara (Maharah al Kalam).................  27 

BAB III        METODE PENELITIAN ....................................................  47 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian .........................................  47 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian ..............................................  48 

C. Populasi dan Sampel ..........................................................  48 

D. Teknik Pengolahan Data ....................................................  54 

E. Instrumen Penelitian...........................................................  56 

F. Teknik Analisis Data ..........................................................  59 

BAB IV       HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .....................  62 

A. Deksripsi Hasil Penelitian ..................................................  62 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data  .................................  77 

C. Pembahasan Hasil Penelitian  .............................................  80 

BAB V          PENUTUP ............................................................................  85 

A. Kesimpulan  .......................................................................  85 

B. Saran  .................................................................................  86 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................  88 

LAMPIRAN-LAMPIRAN  .......................................................................  I 

BIODATA PENULIS ................................................................................ XXI   



 
 

xi 
 

 

DAFTAR TABEL 

 

NO.          Judul Tabel Halaman 

2.1 Relevansi Penelitian Terdahulu 7 

3.1 Desain Pretest-Posttest Control Group 47 

3.2 Sampel 49 

3.3 Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 56 

3.4 Kriteria Validitas Instrumen 58 

3.5 Kriteria Reliabilitas Instrumen 59 

3.6 Reliabilitas Instrumen 59 

4.1 Tabel Hasil Siswa Pre-Test 62 

4.2 Frekuensi dan Presentase Nilai Pre-Test 63 

4.3 Hasil Frekuensi dan Presentase Nilai Pre-test 64 

4.4 Analisis Nilai Pre-Test 65 

4.5 Tabel hasil siswa post-test 66 

4.6 Frekuensi dan Presentase Nilai Pre-Test 67 

4.7 Hasil Frekuensi dan Presentase Nilai Post-test 68 

4.8 Hasil Frekuensi dan Presentase Nilai Pre-test 72 

4.9 Analisis Nilai Pre-Test 73 

4.10 Tabel hasil siswa post-test 74 

4.11 Frekuensi dan Presentase Nilai Pre-Test 75 

4.12 Hasil Frekuensi dan Presentase Nilai Post-test 76 

4.13 Analisis Nilai Post-Test 77 

4.14 Uji Normalitas Pre-test dan Post-test 78 

4.15 Uji Homogenitas Pre-test dan Post-test 79 

4.16 Group Statistics 79 

4.17 Uji Independent Samples Test 79 

 

  



 
 

xii 
 

DAFTAR GAMBAR 

 

NO. Judul Gambar Halaman 

2.1 Kerangka Fikir 45 

4.1 Histogram pre-test 65 

4.2 Histogram post-test 49 

4.3 Histogram post-test 76 

4.4 Histogram post-test 76 

 

  



 
 

xiii 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

No. Judul Lampiran Halaman 

I Surat Penetapan Pembimbing Skripsi ii 

II Surat Izin Meneliti iii 

III Surat telah meneliti IV 

IV Surat Izin Penelitian Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu 

V 

V Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Viii 

VI Instrumen Penelitian Xi 

VII Uji Validitas Data Xi 

VIII Uji Realibitas Xii 

XI Uji Homogenitas Xii 

XII Uji Hipotesis Xii 

XIII Histogram pre-test Kelas Eksperimen Xii 

XIV Histogram post-test Kelas Eksperimen Xiii 

XV Histogram pre-test Kelas Kontrol Xiii 

XVI Histogram post-test Kelas Kitrol XiV 

XVII Treatment XVi 

XVIII Dokumentasi XVii 

 

 

  



 
 

xiv 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian 

dengan tanda, dan sebagian lain dilambangkan dengan huruf dan tanda.  

Daftar huruf  bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin: 

 

Huruf Nama    Huruf latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba b be ب

 Ta t te ت

 Tha th te dan ha ث

 Jim j je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Dhal dh de dan ha ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز
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 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘ ain‘ ع
koma terbalik ke 

atas 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 Hamzah , apostrof ء

 Ya y ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 
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2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ا َ

 Kasrah i I ا َ

 Dammah u u ا َ

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya ai a dan i ۔ يَ 

 fathah dan wau au a dan u ۔ وَ 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 fathah dan alif ۔ ا/۔ ي

atau ya 

Ā a dan garis diatas 

 kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ۔ يَ 
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 dammah dan ۔ وَ 

wau 

Ū u dan garis diatas 

Contoh:  

اتَ   māta  :  م 

ىَ  م   ramā  :  ر 

َ  qīla  :  ق ي ل 

َ ت  و   yamūtu :  ي م 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh:   

نَّةَ   ال ج  ةَ  ض  و   Rauḍah al-jannah atau Rauḍatul jannah  : ر 

ل ةَ  ف اض  ي ن ة ال  د   Al-madīnah al-fāḍilah atau Al-madīnatul fāḍilah           : ا ل م 

ة َ م  ك   Al-hikmah  :  ا ل ح 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (ّ۔), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 
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بَّن ا    Rabbanā : ر 

ن ا ي   Najjainā : ن جَّ

قَ   Al-Haqq : ال ح 

جَ   Al-Hajj : ال ح 

مَ   Nu’ima : ن عّ 

 Aduwwun‘ : ع د وَ 

Jika huruf َى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

  :maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh ,(۔ يَّ)

ب يَ    Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ : ع ر 

 Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly)‘ : ع ل يَ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا َ(alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasikan 

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (ـ). Contoh: 

ل ة ل ز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا لزَّ

 al-falsafah : ا ل ف لس ف ة َ

ب لا د َا لَ   : al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di awal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. Contoh: 
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نَ  و  ر   ta’murūna : تأم 

ءَ   ’al-nau : النَّو 

ءَ   syai’un : ش ي 

تَ  ر   umirtu : ا م 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), 

Sunnah. 

Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab 

maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah ( الًّل) 

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah. Contoh: 

 َ َاللًّه ي ن   Dīnullah :  د 

  billah  :     ب اَللّه َ 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 

اللًّه َ ة  م  ح  َف يَر   Hum fī rahmmatillāh : ه م 
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10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

     Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) Naṣr 

Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, Naṣr Hamīd (bukan: Zaid, 

Naṣr Hamīd Abū) 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 

swt.  = subḥānāhu wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 
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a.s.  = ‘alaihi al-sallām 

H  = Hijriah 

M  = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

 1.  = Lahir Tahun 

w.  = Wafat Tahun 

QS ../ ..: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/.., ayat 4 

HR  = Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحة  =   ص

 بدونَمكان  =  دم

اللهَعليهَوسلمصلىَ  =  صلعم   

ََطََ   طبعة  =  

 بدونَناشرَ =  دن

 ٳلىَآخرها/إلىَآخره  =  الخ

 جزء =  ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

di jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut: 

1. ed. : Editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). Karena 

dalam bahasa Indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau lebih editor, 

maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

2. et al.:“Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan-

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 
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3. Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis biasanya 

perlu disebutkan karena alasan tertentu. Misalnya, karena karya tersebut telah 

dicetak lebih dari sekali, terdapat perbedaan penting antara cetakan sebelumnya 

dalam hal isi, tata letak halaman, dan nama penerbit. 

4. Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan 

yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

5. Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya 

digunakan juz. 

6. No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah berkala 

seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Keterampilan berbicara merupakan salah satu aspek penting dalam 

pembelajaran bahasa Arab di sekolah dasar, khususnya pada lembaga berbasis Islam 

seperti SDIT Andalusia Parepare. Meskipun pembelajaran bahasa Arab telah 

diterapkan secara terstruktur, kemampuan berbicara siswa kelas IV masih 

menunjukkan hasil yang rendah. Berdasarkan observasi awal dan tes diagnostik yang 

meliputi aspek pelafalan (makhraj), kelancaran dalam berbicara,diperoleh nilai rata-

rata sebesar 62, yang berada di bawah KKM 75. Dari 27 siswa, sebanyak 63% berada 

pada kategori rendah, 26% kategori cukup, dan hanya 11% kategori baik. Hasil 

angket motivasi awal juga menunjukkan bahwa 58% siswa merasa pembelajaran 

berbicara bahasa Arab sulit dan kurang menarik.1 

Rendahnya keterampilan berbicara ini tidak hanya disebabkan oleh 

keterbatasan kosakata dan kurangnya kepercayaan diri siswa, tetapi juga dipengaruhi 

oleh teknik pembelajaran yang kurang variatif dan masih berpusat pada guru. 

Pembelajaran yang didominasi aktivitas hafalan menyebabkan siswa tidak memiliki 

cukup ruang untuk berlatih berbicara secara interaktif. Sementara itu, perkembangan 

teknologi informasi sebenarnya membuka peluang besar untuk menghadirkan 

pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik. Namun, integrasi teknologi dalam 

pembelajaran berbicara bahasa Arab di SDIT Andalusia Parepare masih sangat 

terbatas. Hingga saat ini, peneliti belum menemukan adanya penelitian yang secara 

                                                             
 1 Anisah Isnaini, Keterampilan Berbicara dan Pelajar Bahasa Arab, “Kosakata Dalam 

Keterampilan Berbicara Bahasa Arab: Analisis Peranan Bagi Pelajar Tingkat Pemula,” IBTIDA’: 

Media Komunikasi Hasil Penelitian Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 03, no. 02 (2022. 
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khuisuis meingkaji peineirapan teiknik Look and Say dalam konteiks peimbeilajaran 

keiteirampilan beirbicara bahasa Arab beirbasis teiknologi informasi pada jeinjang 

seikolah dasar. Oleih kareina itui, kondisi ini meinuinjuikkan adanya ceilah peineilitian yang 

peinting uintuik diisi. 

Teiknik Look and Say meiruipakan strateigi peimbeilajaran visuial-oral yang 

dilakuikan meilaluii proseis meilihat (look) dan meinguicapkan (say) seicara beiruilang. 

Keitika dipaduikan deingan teiknologi informasi seipeirti meidia visuial digital, videio 

inteiraktif, dan aplikasi peimbe ilajaran teiknik ini beirpoteinsi meiningkatkan keiteirlibatan 

siswa, meimpeirbaiki peilafalan, seirta meimbanguin keibeiranian meireika uintuik beirbicara.2 

Beibeirapa peineilitian teirdahuilui meinuinjuikkan bahwa teiknik Look and Say 

eifeiktif meiningkatkan keimampuian meimbaca nyaring, peinguiasaan kosakata, seirta 

meilatih keiteirampilan beirbicara. Deingan peineirapan dalam peimbeilajaran bahasa Arab, 

strateigi ini diharapkan mampui meinciptakan suiasana beilajar yang aktif, komuinikatif, 

dan meinyeinangkan, seihingga siswa leibih beirseimangat dan peircaya diri dalam 

beirbicara bahasa Arab. 

Beirdasarkan peirmasalahan teirseibuit, peineiliti teirtarik uintuik meilakuikan 

peineilitian deingan juiduil: “Eifeiktivitas Teiknik Look and Say beirbasis Teiknologi dan 

Informasi teirhadap Keiteirampilan Beirbicara Bahasa Arab pada Siswa Keilas IV SDIT 

Andaluisia Pareiparei. 

B. Rumusan Masalah 

 Beirdasarkan uirain di atas, maka peirtanyaan peirtanyaan peineilitian beirikuit ini 

dikeimbangkan seibagai peineikeinan uitama peirmaslahan peineilitian ini. 

                                                             
 2 Akbar Iskandar, et al., Peran Teknologi dalam Dunia Pendidikan (Makassar: Cendikiawan 

Inovasi Digital Indonesia, 2023). 
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1. Apakah terdapat peningkatan keterampilan berbicara Bahasa Arab pada siswa 

kelas eksperimen dengan menggunakan teknik look and say berbasis teknologi 

informasi? 

2. Apakah terdapat peningkatan keterampilan berbicara Bahasa Arab pada siswa 

kelas kontrol yang menggunakan teknik konvensional? 

3. Apakah terdapat perbedaan sigmifkan keterampilan berbicara bahasa Arab antara 

siswa yang diajar menggunakan teknik look and say berbasis teknologi informasi 

dan siswa yang diajar menggunakan teknik konvesional? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapuin tuijuian peineilitian yang ingin dicapai dari peineilitian ini adalah uintuik: 

1. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara Bahasa Arab pada siswa 

kelas eksperimen setelah diterapkan teknik look and say berbasis teknologi 

informasi. 

2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara Bahasa Arab pada siswa 

kelas kontrol yang menggunakan teknik konvensional. 

3. Untuk menganalisis perbedaan signifikan dalam peningkatan keterampilan 

berbicara Bahasa Arab antara kelas eksperimen yang menggunakan teknik look 

and say berbasis teknologi informasi dengan kelas kontrol yang menggunakan 

teknik konvensional. 

D. Manfaat Penelitian 

 Beirdasarkan dari tuijuian di atas maka peinuilis meingharapkan dari hasil peineilitian 

ini dapat beirguina uintuik pihak yang meimbuituihkannya, adapuin keiguinaan yang 

diharapkan seibagai beirikuit. 
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1. Manfaat Teioritis 

a. Meinambah wawasan dalam bidang peimbeilajaran bahasa, khuisuisnya keiteirampilan 

beirbicara bahasa Arab, deingan meingguinakan teiknik Look and Say beirbasis 

teiknologi dan informasi. 

b. Meimbeirikan kontribuisi bagi peingeimbangan teiori peimbeilajaran bahasa Arab yang 

leibih inovatif dan seisuiai deingan peirkeimbangan teiknologi di eira digital. 

c. Meinjadi ruijuikan bagi peineilitian seilanjuitnya dalam bidang meitodei peimbeilajaran 

bahasa Arab yang eifeiktif, khuisuisnya dalam meiningkatkan keiteirampilan beirbicara 

siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a. Keipada Peindidik 

Peineilitian ini dapat meimbeirikan alteirnatif me itodei peimbeilajaran bahasa Arab 

yang leibih eifeiktif dan inovatif. 

b. Keipada Seikolah 

Hasil peineilitian ini meimbeirikan kontribuisi dalam meinduikuing peiningkatan 

kuialitas peimbeilajaran bahasa Arab di SDIT Andaluisia Pareiparei. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Peineilitian reileivan meinjadi reifeireinsi yang diguinakan peineiliti seibagai suibjeik 

peimbeida dan peirbandingan deingan peineilitian teirdahuilui. Keiguinaan peineilitian reileivan 

meinuinjang masalah yang beirkaitan deingan objeik peineilitian. Beirdasarkan hasil 

peineiluisuiran skripsi yang dikeimuikan, ada beibeirapa skripsi yang reileivan deingan 

peineilitian ini3, antara lain seibgai beirikuit: 

Peineilitian peirtama, yang dilakuikan oleih Reiza Indrawan, Eimzir dan Eindry 

Boeiriswati deingan juiduil “Peiningkatan Keiteirampilan Meimbaca Meilaluii Teiknik Look 

And Say ( Peineilitian Tindakan Siswa Keilas IV SDIT Seigar Amanah)” Pada peineilitian 

teirseibuit meingguinakan jeinis peineilitian kuiantitatif dan kuialitatif deingan deisain keimmis 

and mctaggart deingan tuijuian uintuik meiningkatkan keiteirampilan meimbaca bahasa 

Arab pada siswa keilas IV SDIT Seigar Amanah meilaluii teiknik look and say. Adapuin 

peirsamaan peineilitian yang dilakuikan oleih Reiza Indrawan, Eimzir, dan Eindry 

Boeiriswati deingan peiniliti yaitui keiduianya meingguinakan teiknik look and say dalam 

peimbeilajaran bahasa Arab yang dimana teiknik ini meilibatkan meilihat dan 

meinguicapkan kosa kata dalam meimbantui siswa meingeinali dan meinguiasai peilafalan 

kosa kata dalam bahasa Arab. Adapuin peirbeidannya peineilitian teirseibuit beirfokuis pada 

keiteirampilan meimbaca seidangkan peineilitian peineiliti beirfokuis pada keiteirampilan 

beirbicara.4 

                                                             
 3 Abdurrahman, et al.,“Identifying Learning Methods of Arabic Reading Skills in Pesantren in 

Indonesia.” al-Mahāra: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 11, no. 1 “(2025”). 

 4 Reza Indrawan, et al., “Peningkatan Keterampilan Membaca Bahasa Arab Melalui Teknik 

Look and say,” BAHTERA: Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra 20, no. 2 (2021). 
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Peineilitian keiduia, yang dilakuikan oleih Maryam Nuir Annisa, Muihammad 

Rifki, R.Tauifiquirrochman, dan Abduil Muintaqim Al Anshory deingan juidu il 

“Teiknologi Meidia Peimbeilajaran Beirbasis Animasi Uintuik Meiningkatkan 

Keimampuian Beirbicara Bahasa Arab Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Neigeiri 2 

Kabuipatein Gorontalo” Pada peineilitian teireibuit meingguinakan jeinis peineilitian 

peindeikatan kuialitatif deingan jeinis stuidi kasuis. Teiknik peingambilan data yang 

diguinakan meilaluii obseirvasi dan wawancara. Adapuin peirsamaan peineilitian yang 

dilakuikan oleih Maryam Nuir Annisa, Muihammad Rifki, R.Tauifiquirrochman, dan 

Abduil Muintaqim Al Anshory yaitui keiduianya beirfokuis dalam meiningkatkan 

keimampuian beirbicara bahasa Arab. Adapuin peirbeidaannya, peineilitian teirseibuit 

meingguinakan peindeikatan kuialitatif seidangkan peineilitian peineiliti beirfokuis pada 

peindeikatan kuiantitatif.5 

Peineilitian keitiga, yang dilakuikan oleih Almi Novita dan Muinawir deingan 

juiduil “Meidia Peimbeilajaran Bahasa Arab Beirbasis Teiknologi dan Informasi pada 

Peimbeilajaran Daring di Seikolah Dasar” Pada Peineilitian teirseibuit meingguinakan jeinis 

peineilitian peindeikatan kuialitatif deiskriptif. Teiknik peingambilan data yang diguinakan 

wawacara dan obseirvasi deingan meingikuiti proseis keigiatan peimbeilajaran daring agar 

dapat meimpeiroleih data tambahan dan meingeiceik keiabsahan data yang teilah 

diguinakan. Adapuin peirsamaan peineilitian yang dilakuikan Almi Novita dan Muinawir 

yaitui keiduianya meineikanan peingguinaan teiknologi informasi dan komuinikasi dalam 

meinduikuing proseis peimbeilajaran. Adapuin peirbeidannya, peineilitian teirseibuit leibih 

beirsifat uimuim dalam meimbahas beirbagai meidia peimbeilajaran beirbasis teiknologi 

informasi dan komuinikasi tanpa meingkhuisuiskan peingguinaan meiodei teirteintui 

                                                             
 5 Nurani Ani Andrasari, “Media Pembelajaran Video Animasi Berbasis Kinemaster Bagi 

Guru Sd,” Jurnal Kajian Pendidikan Dasar 7, no. 1 (2022). 
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seidangkan peineilitian peineiliti leibih meineikankan pada teiknik look and say yaitu i 

meitodei speisifk dalam peimbeilajaran keiteirampilan beirbicara.6 

Tabel 2.1 Relevansi penelitian terdahulu 

NO. Juiduil Peinlitian Peirsamaan Peirbeidaan 

 

1. Peiningkatan Keiteirampilan 

Meimbaca Meilaluii Teiknik Look 

and Say (Peineilitian Tindakan 

Siswa Keilas IV SDIT Seigar 

Amanah 

 

 

 

 

 

 

Keiduianya 

meingguinakan 

teiknik look 

and say dalam 

peimbeilajaran 

bahasa Arab 

Peineilitian yang 

dilakuikan oleih Reiza 

Indrawan, Eimzir dan 

Eindry Boeiriswati 

meingguinakan teiori 

keiteirampilan meimbaca 

deingan teiknik Look and 

Say. Meitodei Peineilitian 

meingguinakan Peineilitian 

Tindakan Keilas (PTK) 

deingan beibeirapa sikluis. 

Deingan peingguinaan 

leimbar obseirvasi teis 

meimbaca dan catatan 

lapangan. Seidangkan 

peineiliti meingguinakan 

teiori keiteirampilan 

beirbicara deingan teiknik 

                                                             
 6 Almi Novita dan Munawir, “Media Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis Teknologi 

Informasi Komunikasi Pada Pembelajaran Daring di Sekolah Dasar,” Edukatif : Jurnal Ilmu 

Pendidikan 4, no. 1 (2022). 
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Look and Say. Jeinis 

peineilitian yang 

diteirapkan adalah Quiasi 

Eixpeirimeintal Deisign 

deingan modeil Preiteist-

Postteist Control Grouip 

Deisign 

 

2. 

 

Teiknologi Meidia Peimbeilajaran 

Beirbasis Animasi Uintuik 

Meiningkatkan Keimampuian 

Beirbicara Bahasa Arab Siswa di 

Madrasah Ibtidaiyah Neigeiri 2 

Kabuipatein Gorontalo 

Keiduianya 

beirfokuis 

dalam 

meiningkatkan 

keimampuian 

beirbicara 

bahasa Arab 

Peineilitian yang 

dilakuikan oleih Maryam 

Nuir Annisa, Muihammad 

Rifki, 

R.Tauifiquirrochman, dan 

Abduil Muintaqim Al 

Anshory, meingguinakan 

meidia peimbeilajaran 

beirbasis animasi uintuik 

meiningkatkan 

keimampuian beirbicara 

deingan beirfokuis pada 

peindeikatan kuialitatif 

(deiskriptif) deingan 

analisis data wawancara, 

obseirvasi dan 

dokuimeintasi. Seidangkan 
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peineilitian peineiliti 

beirfokuis pada peineirapan 

Look and Say beirbasis 

teiknologi dan informasi, 

beirfokuis pada 

peindeikatan kuiantitatif 

(eikspeirimein: prei-teist 

dan post-teist) deingan 

peingguinaan instruimein 

peineilitian (teis 

keiteirampilan beirbicara 

dan leimbar obseirvasi 

aktivitas siswa). 

 

3. Meidia Peimbeilajaran Bahasa 

Arab Beirbasis Teiknologi dan 

Informasi pada Peimbeilajaran 

Daring di Seikolah Dasar 

Keiduianya 

meineikanan 

peingguinaan 

teiknologi 

informasi dan 

komuinikasi 

dalam 

meinduikuing 

proseis 

peimbeilajaran 

Peineilitian yang 

dilakuikan oleih Almi 

Novita dan Muinawir 

leibih beirsifat uimu im 

dalam meimbahas 

beirbagai meidia 

peimbeilajaran beirbasis 

teiknologi informasi dan 

komuinikasi tanpa 

meingkhuisuiskan 

peingguinaan meiodei 
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teirteintui seidangkan 

peineilitian yang 

dilakuikan peineiliti 

adanya keibaruian 

(noveilty) beiruipa 

peineirapan teiknik Look 

and Say beirbasis 

teiknologi dan informasi 

yang seicara khuisuis 

difokuiskan pada 

peiningkatan 

keiteirampilan beirbicara 

bahasa Arab siswa keilas 

IV SDIT Andaluisia 

Pareiparei. Deingan 

deimikian, peineilitian ini 

meinggabuingkan 

keiuingguilan teiknik Look 

and Say (yang teirbuikti 

eifeiktif dalam 

meiningkatkan 

keiteirampilan beirbahasa) 

deingan peimanfaatan 

teiknologi informasi 
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uintuik meinjawab 

keibuituihan peimbeilajaran 

bahasa Arab yang leibih 

inovatif, konteikstuial, 

dan seisuiai deingan 

peirkeimbangan eira 

digital. 

 

B. Tinjauan Teori 

1. Efektivitas 

Eifeiktivitas meiruipakan deirajat keibeirhasilan suiatui aktivitas dalam meiraih 

sasaran seisuiai deingan hasil yang teilah diteintuikan.Eifeiktivitas meinggambarkan 

keicakapan seibuiah meitodei, strateigi, ataui program dalam meinghasilkan keiluiaran 

(ouitpuit) yang seilaras deingan targeit yang teilah diruimuiskan, dan seibuiah proseis 

dianggap eifeiktiv apabila meimbeiri peiruibahan yang positif seirta meincapai tuijuian 

seicara maksimal.7 

Meinuiruit Siagian, eifeiktivitas ialah kaitan antara hasil yang dipeiroleih deingan 

sasaran yang teilah diteitapkan, dan seimakin beisar suimbangan hasil teirhadap 

peincapaian sasaran maka seimakin tinggi tingkat eifeiktivitas teirseibuit, seihingga 

eifeiktivitas meinitikbeiratkan pada keibeirhasilan peilaksanaan, muitui peincapaian, dan 

keiteipatan tuijuian.8 

                                                             
 7 Fadlan Alfarisi, “Efektivitas  Media Interaktif  Berbasis Digital dalam Pembelajaran Bahasa 

Arab untuk Siswa MI.” Wardah Jurnal Pendidikan 3, no. 2 (2022) 

 8 Rio Darma, “Efektivitas Manajemen Publik dalam Mengatasi Kesenjangan Pendidikan di 

Indonesia.” Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran 7, no. 4 (2024). 
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Dalam ranah peindidikan, eifeiktivitas meinuinjuik pada seibeirapa jauih suiatui 

teiknik peimbeilajaran mampui meiningkatkan peimahaman, keicakapan, dan keimampuian 

siswa seisuiai indikator peimbeilajaran, dan peimbeilajaran dianggap eifeiktif apabila 

meimuincuilkan peiruibahan peirilakui beilajar yang beirarti, peiningkatan keiteirampilan, 

seirta teircapainya tuijuian peimbeilajaran seisuiai kompeiteinsi dasar.9 

2. Teknik Look and Say  

a. Pengertiaan Teknik Look and Say  

Seicara istilah, teiknik Look and Say beirasal dari bahasa Inggris yang beirarti 

"lihat dan uicapkan". Istilah ini meinjeilaskan proseis di mana siswa meingamati kata 

ataui gambar yang dipeirlihatkan oleih peindidik dan keimuidian meilafalkannya deingan 

lantang. Peindeikatan ini beirbeida deingan meitodei foneitik tradisional yang beirfokuis 

pada peingeinalan buinyi huiruif seicara individui seibeiluim meimbeintuik kata. Seibaliknya, 

Look and Say meineikankan peingeinalan visuial kata seicara keiseiluiruihan, yang 

meimbantui siswa meingingat dan meimahami kata deingan leibih ceipat.10 

Meitodei Look and Say meiruipakan salah satui peindeikatan yang beirtuijuian uintuik 

meiningkatkan keiteirampilan bahasa siswa, teiruitama dalam peinguiasaan kosakata dan 

keimampuian beirbicara. Teiknik Look and Say yang meineikankan aktivitas meilihat 

(visuial) dan meinguicapkan (oral) meimiliki reileivansi kuiat deingan peimbeilajaran kalām 

dalam bahasa Arab. Teiknik ini meimbantui siswa meimbanguin huibuingan langsuing 

antara beintuik kata, cara peilafalan, dan maknanya meilaluii peinguilangan visuial-auiditori 

yang sisteimatis.11 Dalam konteiks teiori beilajar modeirn, peineirapan Look and Say 

                                                             
 9 Kuswandi, et al., “Reformasi Birokrasi melalui Efektivitas Implementasi Program 

Kebijakan Sistem Pengawasan.” Jurnal Pendidikan Tambusai 8, no. 2 (2024) 

 10 EYLC Team, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,  Teknologi Badan Penelitian 

dan Pengembangan Perbukuan Pusat Kurikulum  Perbukuan, 2021, . 

 11 Zainul Arifin, “The Use of Digital Media in Enhancing Arabic Speaking Skills in Higher 

Education.” Arabiyat: Jurnal Pendidikan Bahasa Arab 10, no. 2 (2023): 
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seijalan deingan teiori Duial Coding yang dikeimuikakan Allan Paivio, yang meinjeilaskan 

bahwa informasi akan leibih muidah diproseis dan diingat keitika disajikan meilaluii duia 

saluiran, yaitui visuial dan veirbal. Deingan deimikian, kombinasi gambar, teiks Arab, 

seirta peilafalan seicara lisan dalam teiknik ini meimuingkinkan siswa meimproseis 

informasi meilaluii duia kodei seicara beirsamaan seihingga hasil beilajarnya leibih 

optimal.Meitodei ini meilatih siswa uintuik meingingat kata-kata seicara visuial, deingan 

meimpeirhatikan gambar dan kata kuinci yang teirdapat dalam konteiks. Siswa juiga 

diajak uintuik meilafalkan kata-kata yang meireika lihat, seihingga dapat meimbantui 

meiningkatkan keimampuian peinguicapan dan keilancaran beirbicara. Pada proseisnya, 

siswa akan beilajar meimbaca kata seicara langsuing (sight reiading), meingeinali pola 

kata tanpa haruis seicara sadar meimbagi kata teirseibuit kei dalam bagian-bagian 

keicilnya.12 

Meinuiruit Christinei Nuittall, teiknik Look and Say adalah peindeikatan meimbaca 

peirmuilaan yang meingajarkan siswa uintuik meingeinali kata seicara uituih meilalu ii 

tampilan visuial dan peinguilangan lisan, yaitui deingan meilihat kata (look) dan 

meinguicapkannya (say) hingga teirbeintuik otomatisasi peingeinalan kata.13 

Geioffreiy Brouighton juiga meinje ilaskan bahwa teiknik Look and Say teirmasuik 

dalam meitodei wholei-word approach, yaitui strateigi yang meineikankan peingeinalan 

kata seibagai satui beintuik visuial tanpa meingeijanya, seihingga siswa beilajar deingan cara 

meilihat dan meiniruikan uicapan kata yang dibeirikan oleih guirui.14 

                                                             
 12 Mila Wardiatun, “The Use of Look and say Method to Imrove Students’ Vocabulary at The 

Eight Grade Students OF SMPN 3 Bontonompo (A Pre-Experimental Research)” (Universitas 

Muhammadiyah Makassar,2019). 

 13 Geoffrey Broughton, et al., “Teaching English as a Foreign Language,”(London and New 

York: Routledge, 2023).  

 14 Christine Nuttall, “Teaching Reading Skills in a Foreign Language,” (Oxford: Oxford 

University Press, 2025).  
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Seimeintara itui, Frank Smith meinyatakan bahwa teiknik ini meimbantui siswa 

meingeinali pola kata meilaluii paparan visuial yang beiruilang, keimuidian meilafalkannya 

seihingga teirjadi huibuingan langsuing antara beintuik kata dan buinyinya.15 

Dalam konteiks peimbeilajaran bahasa, teiknik ini tidak hanya diteirapkan dalam 

peingajaran bahasa Inggris, teitapi juiga bahasa lain seipeirti bahasa Arab. Peingguinaan 

meidia visuial dan inteiraksi langsuing dalam teiknik ini me imbuiat proseis peimbeilajaran 

leibih meinarik dan eifeiktif bagi siswa,apalagi di jaman yang suidah canggih ini teintui 

peingguinaan meidia teiknologi dan informasi dapat meinjadi jeimbatan bagi siswa dalam 

meiningkatkan keiteirampian meireika dalam beilajar teiruitama dalam meiningkatkan 

keiteirampilan meimbaca dan beirbicara meireika. 

b. Langkah Langkah Teknik Mengajar Teknik Look and Say  

Meitodei peimbeilajaran Look and Say di seikolah diteirapkan deingan meilibatkan 

peindidik yang meimpeirlihatkan kata keipada siswa sambil meinguicapkannya seirta 

meingarahkan peirhatian meireika pada objeik yang reileivan. Siswa keimuidian diminta 

uintuik meinguilangi kata teirseibuit, dan proseis ini dilakuikan seicara beiruilang uintuik seitiap 

kata. Peingeinalan kata beirlangsuing seicara singkat dan eifisiein, seihingga hanya 

meimeirluikan waktui beibeirapa meinit. Dalam rangka meiningkatkan keiteirampilan 

beirbicara beirbasis teiknologi dan informasi, peindidik dapat meimanfaatkan beirbagai 

meidia digital, seipeirti aplikasi bahasa inteiraktif, videio peimbeilajaran, dan proyeiktor, 

guina meinampilkan kata dan objeik seicara visuial dan meinarik16. Siswa juiga dianjuirkan 

uintuik meireikam suiara meireika saat meilafalkan kata meilaluii aplikasi teirteintui agar 

meireika dapat meindeingar dan meimpeirbaiki peilafalan seindiri. Seilain itui, peirmainan 

                                                             
 15 Frank Smith, Reading: The Teacher’s Book (Cambridge: Cambridge University Press, 

2023)  
 16 Ratminingsih Ni Made, Metode dan Strategi Pembelajaran Bahasa Inggris (Depok: 

Rajawali Pers, 2019). 



15 
 

 
 

digital yang meilibatkan peingeinalan kata, seipeirti meincocokkan kata deingan gambar 

inteiraktif, meinuinjuik objeik pada layar seintuih, seirta kuiis daring uintuik meineibak kata, 

tuiruit meimpeirkaya peingalaman beilajar. Deingan deimikian, inteigrasi teiknologi 

meimbantui meingoptimalkan proseis peimbeilajaran dan meilatih keiteirampilan beirbicara 

siswa seicara eifeiktif17 

Dalam peineilitian ini, peineiliti me ineirapkan Pronuinciation Battlei ( peirtaruingan 

peilafalan) deingan teiknik look and say beirbasis teiknologi dan informasi. Berikut 

adalah langkah langkah penerapan teknik look and say berbasis teknologi informasi: 

1). Persiapan Media Digital (Preparation) 

a) Guru menyiapkan media berbasis TI, Wordwall, Canva, atau flashcard digital. 

b) Media tersebut harus berisi gambar yang jelas (visual) dan tulisan kosakata 

Arab yang sesuai. 

c) Opsional: Menyiapkan audio rekaman native speaker (penutur asli) untuk 

memastikan pelafalan yang akurat.  

2). Tahap Pengenalan (Presentation/Look)  

a) Lihat: Guru menampilkan gambar atau kata di layar proyektor. Siswa diminta 

mengamati gambar tersebut selama beberapa detik untuk membangun asosiasi 

visual. 

b) Dengar: Guru memutar audio atau melafalkan kata tersebut dengan jelas dan 

benar. Siswa hanya mendengarkan terlebih dahulu untuk menangkap 

fonetiknya. 

3). Tahap Peniruan (Imitation/Say) 

                                                             
 17 EYLC Team, Teacher’s Book for Elementary School (Jakarta: Pusat Perbukuan Badan 

Standar, Kurikulum dan Asesmen Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi, 2022). 
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a) Ucapkan: Guru meminta siswa untuk menirukan pelafalan secara bersama-sama 

(Choral Drill). 

b) Guru mengulangi tampilan gambar secara cepat, dan siswa harus mengucapkan 

katanya tanpa dibantu audio lagi. 

c) Lakukan pengulangan secara berkelompok (baris depan, baris belakang) hingga 

individu untuk memastikan ketepatan makhraj. 

4).Tahap Penguatan (Reinforcement) 

a) Guru menggunakan fitur animasi dalam slide. Misalnya: Muncul gambar 

"Jeruk", siswa berteriak "Burtuqoolun", kemudian baru muncul tulisannya 

untuk konfirmasi. 

b) Langkah ini melatih kecepatan respon otak siswa antara apa yang dilihat dengan 

apa yang diucapkan. 

5. Tahap Latihan Interaktif (Practice/Games) 

a) Menggunakan game berbasis TI seperti Wordwall atau Kahoot. 

b) Siswa melihat gambar di layar hp/proyektor dan harus memilih/mengucapkan 

jawaban yang benar dengan cepat. Ini meningkatkan aspek keterampian 

berbicara secara spontan. 

6. Eivaluiasi dan Reifle iksi 

a. Seiteilah peirmainan, peindidik meimbeirikan uimpan balik langsuing teirkait 

peilafalan siswa. 

b. Skor dari kuiis daring bisa meinjadi bahan eivaluiasi keimampuian siswa. 

c. Diskuisikan kata yang suilit dan latih keimbali peinguicapannya. 
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c. Prinsip Pengajaran Teknik Look and Say 

1) Peingeinalan Visuial dan Auiditori 

 Siswa dikeinalkan deingan kata-kata barui meilaluii peingamatan langsuing 

teirhadap kata seicara teirtuilis (look) sambil meindeingarkan cara peinguicapannya (say). 

Meitodei ini meimbantui meireika meinghuibuingkan tampilan visuial kata deingan buinyi 

ataui peilafalannya. 

2) Asosiasi Gambar dan Kata 

 Uintuik meimpeirkuiat peimahaman makna, kata-kata seiring diseirtai gambar ataui 

iluistrasi yang reileivan. Deingan cara ini, siswa dapat meingaitkan kata deingan objeik 

ataui konseip teirteintui yang seisuiai. 

3) Peinguilangan Teirstruiktuir 

 Peindidik meineirapkan peinguilangan kata seicara teiratuir agar siswa mampu i 

meingeinali dan meingingat pola kata seicara eifeiktif. Strateigi ini beirtuijuian meimbanguin 

daya ingat jangka panjang. 

4) Peingeinalan Pola Kalimat 

 Tidak hanya kata-kata tuinggal, siswa juiga diajak meingeinal kalimat seideirhana 

guina meimahami bagaimana kata teirseibuit diguinakan dalam situiasi ataui konteiks 

teirteintui. 

5) Fokuis pada Keiteirampilan Beirbicara 

 Siswa tidak hanya meimbaca kata-kata, teitapi juiga dilatih uintuik 

meilafalkannya. Latihan ini beirtuijuian meiningkatkan keiteirampilan beirbicara seirta 

meimbanguin keipeircayaan diri meireika dalam beirkomuinikasi seicara lisan. 
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6) Peinambahan Kosakata seicara Beirtahap 

 Kosakata barui dipeirkeinalkan seicara peirlahan dan teirstruiktuir. Seiteilah siswa 

meinguiasai kata-kata teirteintui, kosakata barui akan ditambahkan seicara beirtahap agar 

proseis beilajar teitap eifeiktif dan tidak meimbeibani meireika. 

7) Peimanfaatan Konteiks 

 Peindidik meingguinakan kalimat singkat ataui ceirita seideirhana yang meimuiat 

kata-kata yang teilah dipeilajari. Tuijuiannya adalah agar siswa teirbiasa meimahami dan 

meingguinakan kata-kata teirseibuit dalam beirbagai situiasi. 

d. Keunggulan Teknik Look and Say  

1) Seiorang anak meimiliki keimampuian uintuik meingeinali beirbagai kosakata.  

 Meilaluii peindeikatan look and say, yang sangat meinduikuing peingeimbangan 

keiteirampilan beirbicara bahasa Arab. Seibaliknya, dalam bahasa Arab teirdapat banyak 

kosakata yang suilit diuicapkan seicara beinar jika hanya meingandalkan peindeikatan 

foneitik. Kosa kata yang teirgolong “ruimit” ini seiring kali teirmasuik kata-kata yang 

uimuim diguinakan dalam peircakapan seihari-hari, seihingga peinting uintuik dikeinalkan 

deingan meitodei yang meinduikuing peilafalan seicara langsuing. 

2) Peindeikatan peingajaran  

Teiknik ini muidah diteirapkan oleih peindidik mauipuin orang tuia kareina beirfokuis 

pada peingeinalan kata uituih diseirtai contoh peilafalan, buikan seikadar pada huiruif ataui 

buinyi tuinggal. Seilain itui, meitodei ini leibih meinarik bagi siswa kareina langsuing 

meilibatkan meireika dalam aktivitas meinyimak dan meinguicapkan, yang sangat peinting 

dalam peimbeilajaran beirbicara bahasa Arab. 

3) Siswa beirlatih beirbicara  
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Meingguinakan meitodei look and say uimuimnya meinuinjuikkan peiningkatan 

keimampuian beirbicara yang leibih ceipat dibandingkan meireika yang hanya beilajar teiori 

foneitik, kareina meireika langsuing teirbiasa meinguicapkan kata-kata seicara otomatis. 

Namuin deimikian, dalam tahap lanjuit, meitodei ini teitap peirlui dikombinasikan deingan 

peindeikatan lain uintuik meimbantui siswa dalam meinguiasai kosakata yang leibih 

panjang dan kompleiks dalam konteiks beirbicara bahasa Arab 

e. Pengaruh Penggunaan Teknik Look And Say terhadap Perkembangan 

Teknologi Informasi dalam Pembelajaran 

 Peineirapan teiknik Look and Say dalam peimbeilajaran bahasa Arab sangat 

dipeingaruihi oleih peirkeimbangan teiknologi informasi. Teiknik ini meimanfaatkan 

keimajuian teiknologi uintuik meimpeirceipat peimahaman siswa, khuisuisnya dalam 

meinguiasai keiteirampilan meinyimak (istima), beirbicara (kalam), meimbaca (qira’ah), 

dan meinuilis (kitabah).Deingan bantuian teiknologi, teiknik Look and Say dapat 

diteirapkan deingan cara yang leibih inteiraktif dan meinarik, seipeirti meingguinakan 

aplikasi ataui peirangkat luinak yang meinyajikan kata dan frasa dalam beintuik visuial, 

seihingga meimuidahkan siswa dalam meimahami dan meingingat mateiri.  

Teiknologi informasi juiga meinduikuing peingguinaan videio, animasi, dan latihan 

beirbicara beirbasis suiara yang meimbeirikan uimpan balik seicara langsuing keipada 

siswa. Hal ini meimuingkinkan siswa uintuik beirlatih beirbicara bahasa Arab seicara 

mandiri deingan eivaluiasi yang ceipat dan akuirat. Seilain itui, teiknologi juiga 

meimbeirikan keimuidahan bagi siswa uintuik meingakseis mateiri peimbeilajaran kapan saja 

dan di mana saja, yang meimuingkinkan fleiksibilitas dalam proseis beilajar. Deingan 

deimikian, duikuingan teiknologi informasi seimakin meiningkatkan eifeiktivitas dan 

eifisieinsi teiknik Look and Say, meinjadikannya meitodei yang ampuih dalam 

meiningkatkan keiteirampilan beirbicara bahasa Arab. 
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3. Penggunaan Teknologi Informasi dalam Pembelajaran 

a. Pengertian Teknologi Informasi 

 Teiknologi beirasal dari bahasa Yuinani teichnologia, yang beirarti peinanganan 

seicara sisteimatis ataui peirlakuian teirhadap seisuiatui deingan cara yang teiratuir. 

Seimeintara itui, informasi dapat diartikan seibagai fakta ataui data yang dapat dijadikan 

masuikan dalam proseis meinghasilkan peingeitahuian barui.18 teiknologi informasi 

meincakuip peirangkat keiras dan peirangkat luinak yang diguinakan uintuik meilaksanakan 

satui ataui leibih keigiatan peingolahan data, seipeirti meinangkap, meingirim, meinyimpan, 

meingambil keimbali, meinguibah, seirta meinampilkan informasi.19 

Saat ini, proseis beilajar meingajar di duinia peindidikan sangat dipeingaruihi oleih 

keimajuian teiknologi informasi teirleibih pada geineirasi seikarang.Dalam konteiks 

peimbeilajaran bahasa Arab, peimanfaatan teiknologi meimbeirikan duikuingan yang 

sangat luias dan meinyeiluiruih, yang beirkontribuisi beisar dalam meiningkatkan 

peinguiasaan eimpat keiteirampilan uitama beirbahasa, yaitui keiteirampilan meinyimak 

(istima’), beirbicara (kalam), meimbaca (qira’ah), dan meinuilis (kitabah). Keihadiran 

teiknologi meinjadikan proseis peimbeilajaran leibih dinamis, meinarik, seirta eifisiein, 

seikaliguis meimuidahkan siswa dalam meingakseis beirbagai mateiri dan meidia 

peimbeilajaran yang meinuinjang peinguiasaan bahasa Arab seicara meinyeiluiruih.20 

Keimajuian teiknologi informasi teilah meimbeirikan duikuingan signifikan teirhadap 

optimalisasi peimbeilajaran bahasa Arab di seikolah mauipuin madrasah. Peimanfaatan 

                                                             
 18 Syarif Hidayatullah, Teknologi Informasi dan Komunkasi (Jakarta Barat: TareBooks, 

2021). 

 19 B. Limbong Tampang, “Peran Teknologi Informasi dalam Pengembangan Vokasi 

Pendidikan Tinggi,” Aptekindo, no.10 (2012). 
 20 I Hakim, “Peran Media Pembelajaran Digital dalam Membentuk Perkembangan 

Kepribadian Siswa di Pendidikan Vokasi,” EDUCATIONAL JOURNAL: General and Specific … 4, 

no. 2 (2024). 
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teiknologi ini mampui meimpeirmuidah dalam proseis peingolahan, peinyampaian, seirta 

peinyaluiran mateiri bahasa Arab seicara leibih eifisiein dan eifeiktif, seikaliguis meimpeirluias 

ruiang inteiraksi antara peindidik dan siswa. Seilain itui, teiknologi tuiruit beirpeiran dalam 

meimpeireirat huibuingan dalam proseis peimbeilajaran, seihingga meinduikuing 

teirbeintuiknya sisteim peimbeilajaran bahasa Arab yang leibih meinarik, inteiraktif, dan 

seisuiai deingan keibuituihan lingkuingan peindidikan formal. 

b.  Peralatan Teknologi Informasi  

 Beirikuit peiralatan teiknologi informasi yang di guinakan dalam keigiatan 

peimbeilajaran: 

1) Kompuiteir 

 Kompuiteir meiruipakan alat eileiktronik yang meimiliki keimampuian uintuik 

meineirima, meingolah, meinyimpan, seirta meinampilkan data seicara otomatis 

beirdasarkan instruiksi dari suiatui program. Dalam konteiks peindidikan digital saat ini,21 

kompuiteir meinjadi meidia uitama yang diguinakan uintuik meingakseis bahan ajar, 

meingikuiti peimbeilajaran daring, meingeirjakan tuigas, seirta meinjalankan beirbagai 

aplikasi peindidikan seipeirti Leiarning Manageimeint Systeim (LMS). Seilain itui, 

kompuiteir juiga meinuinjang proseis beilajar yang beirbasis muiltimeidia, peimrograman, 

dan simuilasi inteiraktif. 

2) Radio 

 Radio meiruipakan peirangkat eileiktronik yang beirfuingsi uintuik meinangkap 

geilombang radio dan meingkonveirsinya meinjadi suiara. Dalam ranah peindidikan, 

radio dimanfaatkan seibagai sarana uintuik meinyampaikan informasi ataui mateiri 

peilajaran meilaluii siaran auidio. Walauipuin teirmasuik teiknologi lama, radio teitap 

                                                             
 21 Simarmata Janner, Pengantar Teknologi Informasi (Medan: Yayasan Kita Menulis, 2021). 
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dijadikan seibagai alat bantui beilajar di wilayah yang suilit dijangkaui ataui dalam situiasi 

daruirat, seipeirti saat pandeimi COVID-19. 22Modeil peimbeilajaran meingguinakan radio 

meimuingkinkan siswa meimpeiroleih peilajaran tanpa haruis teirhuibuing kei inteirneit ataui 

meingguinakan peirangkat visuial. 

3) Teileivisi 

 Teileivisi meiruipakan peirangkat eileiktronik yang meinyajikan gambar beirgeirak 

diseirtai suiara, dan beirfuingsi uintuik meinyampaikan informasi seicara beirsamaan 

meilaluii meidia visuial dan auidio. Dalam keihiduipan masyarakat masa kini, peirlu i 

dipeirhatikan bagaimana peiran meidia teileivisi meimbeirikan peingaruih teirhadap 

masyarakat, seirta bagaimana masyarakat seibagai khalayak uimuim mampu i 

meingeimbangkan keiteirampilan dan daya kreiativitasnya teiruitama dalam duini 

peindidikan,23 teileivisi dimanfaatkan uintuik meinyajikan mateiri peilajaran seicara 

meinarik dan muidah dipahami seicara visuial. Teileivisi meimuidahkan proseis 

peinyampaian peilajaran meilaluii peingguinaan animasi, deimonstrasi, seirta narasi, 

khuisuisnya bagi siswa tingkat Seikolah Dasar dan Seikolah Meineingah Peirtama 

4) Inteirneit 

 Inteirneit meiruipakan jaringan beirskala global yang meinghuibuingkan juitaan 

kompuiteir seirta peirangkat digital lainnya, seihingga meimuingkinkan peirtuikaran 

informasi beirlangsuing deingan ceipat dan dalam waktui nyata. Saat ini, inteirneit 

meinjadi infrastruiktuir uitama dalam proseis peimbeilajaran digital. Meilaluii inteirneit, guirui 

dan siswa dapat deingan muidah meingakseis platform ei-leiarning, videio peimbeilajaran 

seipeirti YouiTuibei dan Couirseira, foruim diskuisi, juirnal akadeimik, seirta beirbagai 

                                                             
 22 Neneng Secahyanti dan Latif Syaipudin, “Pembelajaran Daring Dengan Media Massa 

Radio Studi Kasus Program Live Talkshow Radio Perkasa FM Tulungagung ( Studi Fenomenologi 

Masa Pandemi Covid-19 )” 2, no. 1 (2025). 

 23 Nurchayati Zulin, “Televisi Sebagai Komunikasi Massa dan Pengaruhnya,” 2023. 



23 
 

 
 

suimbeir beilajar lainnya seicara instan. Seilain itui, inteirneit juiga meinduikuing peilaksanaan 

peimbeilajaran seicara sinkron mauipuin asinkron.24 

5) LCD(Licuiid Crystal Display) Proyeiktor 

 LCD Proyeiktor meiruipakan alat proyeiksi visuial yang meimanfaatkan 

teiknologi kristal cair (liquiid crystal display) uintuik meinampilkan gambar, tuilisan, ataui 

videio dari peirangkat seipeirti kompuiteir kei bidang datar seipeirti dinding ataui layar. 

Dalam sisteim peindidikan masa kini, proyeiktor LCD diguinakan seibagai meidia 

preiseintasi yang meimbantui peindidik meinyajikan mateiri peilajaran seicara visuial dan 

meinarik keipada seiluiruih siswa25. Peingguinaan peirangkat ini sangat lazim dalam proseis 

peimbeilajaran beirbasis muiltimeidia, seipeirti peimuitaran videio peimbeilajaran, preiseintasi 

PoweirPoint, simuilasi inteiraktif, hingga animasi eiduikatif. Peirangkat ini meinuinjang 

meitodei peimbeilajaran visuial dan keirja sama, seirta meimbantui siswa meimahami mateiri 

yang beirsifat kompleiks. Seilain itui, proyeiktor seiring kali meinjadi bagian dari ruiang 

keilas digital (smart classroom) yang teirinteigrasi deingan peirangkat seipeirti kompuiteir, 

peingeiras suiara, dan jaringan inteirneit. 

c. Peran Teknologi Informasi Dalam Pembelajaran 

1) Meiningkatkan keimampuian liteirasi digital 

 Teiknologi informasi meimbantui siswa meingeinal dan meingguinakan peirangkat 

digital seirta aplikasi dasar seipeirti meingeitik, meingguinakan inteirneit, dan 

meingopeirasikan softwarei seideirhana yang peinting uintuik meinuinjang keiteirampilan 

dasar pada eira digital26. 

                                                             
 24 Munir, Pembelajaran Digital (Bandung: Penerbit Alafabeta, 2017). 

 25 Maryono, et al., “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran LCD Proyektor Terhadap 

Prestasi Belajar Aqidah Akhlak Di Sekolah,” Journal of Islamic Education and Innovation 3, no. 2 

(2022). 
 26 Redhana I Wayan, Literasi Digita; (Yogyakarta: Penerbit Samudra Biru, 2024). 
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2) Meiningkatkan daya kreiativitas dan probleim solving 

 Aplikasi peimbeilajaran beirbasis teiknologi meimuingkinkan siswa meincoba 

beirbagai keigiatan praktis, seipeirti meinggambar digital, meimbuiat preiseintasi seideirhana, 

dan meinyeile isaikan peirmainan eiduikasi yang meingasah kreiativitas dan keimampuian 

beirpikir kritis.27 

3) Meiningkatkan motivasi dan minat beilajar 

Meidia digital yang inteiraktif dan meinarik dapat meimbuiat proseis beilajar 

keiteirampilan dasar meinjadi leibih meinyeinangkan dan meimotivasi siswa uintuik teiruis 

beirlatih dalam meingasah kreiativitas meireika.28 

4) Meimbeirikan uimpan balik 

Di eira yang seirba simplei ini suidah banyak aplikasi dan program peimbeilajaran 

digital meimbeirikan feieidback seicara langsuing yang meimbantui siswa meingeitahuii 

keisalahan dan meimpeirbaiki keiteirampilan meireika deingan ceipat.29 

5) Meinduikuing peimbeilajaran individuial,difeireinsisasi dan kolaboratif 

 Peimanfaatan teiknologi me imuingkinkan proseis peinguiasasaan eimpat 

keiteirampilan yang diseisuiaikan deingan keimampuian masing-masing siswa, seihingga 

seitiap anak dapat beirkeimbang seisuiai ritmei dan keibuituihannya seindiri. Meiski 

deimikian, peinting uintuik teitap meingimbangi peindeikatan individuial ini deingan 

keigiatan beilajar keilompok. Peimbeilajaran seicara beirkeilompok meimbe irikan 

keiseimpatan bagi siswa uintuik saling meindeingarkan, meireispons, dan meimbeintuik 

peimahaman beirsama, yang meiruipakan bagian kruisial dalam keiteirampilan beirbicara. 

                                                             
 27 Sevi Lestari, “Jurnal Pendidikan” Jurnal Pendidikan Dan Konseling 4 (2022). 

 28 Awaluddin La Ode dan Musyawarah Rahma, Media Pembelajaran Interaktif Inovatif 

(Malang: Madza Media, 2024). 

 29 Nurhayati dan Sedubun Stenlly, Inovasi Pendidikan di Era Digital Tantangan Dan Solusi 

(Medan: PT Media Penerbit Indonesia, 2024).. 
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Peintingnya beilajar keilompok teirleitak pada peirannya dalam meinuimbuihkan sikap 

eimpati, keimampuian beikeirja sama, seirta keicakapan beirarguimeintasi seicara seihat 

keimampuian-keimampuian yang tidak seilalui teirasah deingan maksimal dalam 

peimbeilajaran individui.30 Maka dari itui, teiknologi peirlui tidak hanya meinuinjang 

difeireinsiasi peimbeilajaran, teitapi juiga haruis mampui meindorong teirjadinya inteiraksi 

kolaboratif yang beirmakna di antara siswa. 

d. Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran Bahasa 

 Inteigrasi teiknologi informasi dalam peimbeilajaran bahasa Arab meiruipakan 

peindeikatan peinting yang beirtuijuian meiningkatkan muitui peinguiasaan keiteirampilan 

beirbahasa, baik dalam aspeik meinyimak (istimā’), beirbicara (kalām), meimbaca 

(qirā’ah), mauipuin meinuilis (kitābah) .31Keihadiran teiknologi meinjadi sarana 

peinuinjang yang meimbuiat proseis beilajar leibih inteiraktif, reileivan deingan konteiks 

keikinian, seirta seilaras deingan karakteir siswa yang tuimbuih di eira digital. 

 Peimanfaatan beirbagai peirangkat digital seipeirti videio eiduikatif, animasi, 

aplikasi beirbasis ponseil, dan platform peimbeilajaran daring meimuingkinkan guirui 

meinyampaikan mateiri bahasa Arab deingan leibih variatif dan meinarik. Peinyajian 

kosakata dalam beintuik visuial, peilafalan meilaluii auidio, seirta aktivitas inteiraktif 

 meimbantui siswa meimahami mateiri deingan leibih ceipat dibandingkan meitodei 

tradisional yang hanya meingandalkan hafalan dan ceiramah.32 

                                                             
 30 Wong Emely F.H., Collaborative Learning: Theory, Strategies and Educational Benefits 

(Mumbai: Nova Science Publishers, 2022). 

 31 Nuraini, et al.“Utilization of ICT in Improving Four Arabic Language Learning Skills in 

Higher Education.” Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan dan Teknologi 8, no. 2 (2024) 

 32 Arifin Zainul, dan Ayu Desrani. “Arabic Language Learning Approach Using Smart 

Technology in Higher Education.” Izdihar: Journal of Arabic Language Teaching, Linguistics, and 

Literature 6, no. 3 (2023) 
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 Pada keiteirampilan beirbicara, peingguinaan teiknologi teirbuikti meimbeirikan 

hasil yang leibih eifeiktif. Fituir peireikam suiara dan speieich analyzeir meimuingkinkan 

siswa meininjaui keimbali peilafalan huiruif-huiruif hijaiyah seicara mandiri, teiruitama 

huiruif yang meimeirluikan keiteipatan makhraj seipeirti َغ َع، َخ،  Meidia digital juiga .ح،

meinyeidiakan contoh peilafalan dari peinuituir asli yang dapat ditirui siswa seihingga 

intonasi dan ritmei bahasa Arab dapat dipraktikkan deingan leibih beinar. 

 Tidak hanya itui, teiknologi juiga meinyeidiakan akseis keipada beirbagai 

peirmainan eiduikatif (gamification) seipeirti Wordwall, Kahoot, dan Quiizizz yang 

mampui meinuimbuihkan minat beilajar, meinguirangi keijeinuihan, dan meiningkatkan 

partisipasi aktif siswa dalam peimbeilajaran. Fasilitas digital tuiruit meimuingkinkan 

teirjadinya peimbeilajaran kolaboratif, misalnya meilaluii videio inteiraktif, dialog virtuial, 

hingga latihan peircakapan beirbasis reikaman auidio. 

 Inteigrasi teiknologi tidak seikadar meimpeirkuiat aspeik linguiistik, teitapi juiga 

meingeimbangkan keimampuian liteirasi digital yang meinjadi keibuituihan peinting di 

zaman modeirn. Siswa beilajar meingguinakan peirangkat digital, meingakseis suimbeir 

peimbeilajaran daring, seirta meimanfaatkan aplikasi eiduikatif seibagai sarana beilajar 

mandiri. 

 Deingan deimikian, peimanfaatan teiknologi informasi dalam proseis 

peimbeilajaran bahasa Arab beirpoteinsi uintuik: 

1) Meiningkatkan keieifeiktifan peingeinalan muifradat meilaluii peinyajian kata dalam 

beintuik visuial dan duikuingan auidio yang meimpeirjeilas makna seirta peilafalannya. 

2) Meimbantui meimpeirbaiki akuirasi peinguicapan deingan meimanfaatkan fituir 

peireikaman suiara dan uimpan balik otomatis yang meimuingkinkan siswa meingeiceik 

keisalahan peilafalan meireika. 
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3) Meinguiatkan keimampuian beirbicara meilaluii latihan teiruis-meineiruis meingguinakan 

modeil digital yang dapat ditirui oleih siswa seicara mandiri. 

4) Meindorong peiningkatan motivasi beilajar meilaluii peingguinaan meidia inteiraktif dan 

peirmainan eiduikatif yang meimbuiat suiasana peimbeilajaran leibih meinyeinangkan. 

5) Meinyajikan proseis peimbeilajaran yang leibih reileivan dan komuinikatif, seihingga 

siswa dapat meimahami mateiri seisuiai konteiks peingguinaannya seicara leibih nyata 

4. Keterampilan Berbicara( Maharah al kalam) 

a. Pengertian Keterampilan Berbicara 

 Seicara uimuim, beirbicara dapat dimaknai seibagai proseis meinyampaikan 

maksuid dari seiseiorang keipada orang lain, baik dalam beintuik peimikiran, isi peirasaan, 

mauipuin gagasan yang disampaikan seicara lisan, seihingga peisan teirseibuit dapat 

dimeingeirti oleih Auidieins ataui orang lain. Keimampuian meinyampaikan gagasan seicara 

jeilas ini juiga diteigaskan dalam Al-Quir’an, di mana Allah Swt meinceiritakan doa Nabi 

Muisa agar dibeiri keilancaran beirbicara seihingga peirkataannya dapat dipahami oleih 

peindeingar, seibagaimana firman Allah Swt dalam Q.S Taha/20:27-28 

  

ل لَ   اح  نَع ق د ة ََو  ل يَي ف ق ه واَ(٢٧)َلّ س ان يَمّ  (٨٢)َق و   

 Teirjeimahnya: 

  Dan leipaskanlah keikakuian dari lidahkui, agar meireika meingeirti peirkataankui.33 

Seiseiorang dianggap meimiliki keiteirampilan beirbicara apabila ia mampu i 

meinguicapkan buinyi bahasa yang dapat dipahami oleih lawan bicara ataui orang lain. 

keiteirampilan beirbicara adalah keimampuian seiseiorang meingeikspreisikan ataui 

                                                             
33 Departemen Agama RI, Al- Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT Cordoba Internasional 

Indonesia, 2015) 
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meinguingkapkan peindapat, idei, peirasaan ataui keiinginannya teirhadap lawan bicara 

meilaluii kata-kata ataui buinyi-buinyi artikuilasi.34 

Dalam peineilitian ini, peilafalan buinyi bahasa yang baik dan dapat dipahami 

oleih lawan bicaranya meinjadi tolak uikuir seiseiorang dapat dikatakan suidah mapan 

dalam peinguiasaan keiteirampilan beirbicara, seisuiai deingan deifinisi meinuiruit Aceip 

Heirmawan.beirbicara meiruipakan keimampuian uintuik meingeikspreisikan diri seicara 

artikuilatif uintuik meinguicapkan suiara ataui kata-kata uintuik meinguingkapkan, 

meinyampaikan pikiran, idei, informasi dan peirasaan.35 

 Ada beibeirapa proseis yang dilaluii seiseiorang dalam beirbicara yaitui: 

1) Seiseiorang akan meimikirkan apa yang akan dibicarakan 

2) Meimilih kaidah bahasa yang seisuiai deingan uingkapan dan meimiliki makna 

3) Meimilih kosa kata yang seisuiai dan teipat 

4) Meincari sisteim buinyi bahasa uintuik meinguingkapkan kosakata teirseibuit 

5) Meinggeirakkan alat peinguicap seihingga meingeiluiarkan buinyi bahasa yang 

diinginkan36. 

 Dari beibeirapa deifinisi diatas dapat dipahami bahwa dalam peinguiasaan 

keiteirampilan beirbicara tidak hanya bisa meinyampaikan peisan, teitapi leiwat dari 

keiteirampilan beirbicara kita bisa meingeikspreisikan diri kita meilaluii uingkapan, idei dan 

peindapat kita akan seibuiah gagasan baik dalam duinia peikeirjaan teiruitama dalam duinia 

peindidikan.Dalam duinia peindidikan keiteirampilan beirbicara meimbeirikan peingaruih 

yang signifikan teirhadap peinuinjang kreiatifitas seiorang peindidik dalam meimbeirikan 

                                                             
 34 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2011). 

 35 Tarigan H.G., Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa, 

2018). 

 36 Saepudin, Pembelajaran Keterampilan Berbhasa Arab Teori Dan Aplikais (Yogyakarta: 

CV Orbittrust Corp, n.d.)2012. 
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mateiri dan juiga beirpeingaruih teirhadap peirkeimbangan siswa dalam meingeimbangkan 

bakat meireika yang diharapkan meinjadi cikal bakal peineiruis geineirasi eimas yang leibih 

majui. 

b. Tujuan Keterampilan Berbicara 

Seigala seisuiatui hal pasti tidak teirleipas dari yang namanya tuijuian dan manfaat, 

sama deingan halnya keiteirampilan beirbicara,seitiap insan yang ingin meinguiasai 

keiteirampilan beirbicara pasti meimiliki tuijuian yang teirarah. 

Adapuin tuijuian keiteirampilan beirbicara meinuiruit Abui Bakar yaitui: 

1) Meimbiasakan seiseiorang beirbicara (beircakap) deingan bahasa yang fasih 

2) Meimbiasakan seiseiorang meinyuisuin kalimat yang muincuil dalam pikiran dan 

peirasaan deingan beinar dan jeilas 

3) Meimbiasakan seiseiorang meimilih kata dan kalimat keimuidian meinyuisuinnya kei 

dalam bahasa yang indah 

4) Seiseiorang dapat meimpeirhatikan peingguinaan kata ataui kalimat seisuiai pada 

teimpatnya.37 

 Namuin, seicara keiseiluiruihan keiteirampilan beirbicara beirtuijuian agar seiseiorang 

bisa beirkomuinkasi meilaluii lisan deingan baik dan beinar. 

c. Prinsip Prinsip Keterampilan Berbicara 

 Adapuin beibeirapa hal yang peirlui dipeirhatikan dalam peimbe ilajaran 

keiteirampilan beirbicara yaitui: 

1) Peinguiasaan Buinyi dan Artikuilasinya 

                                                             
 37 Ulin Nuha, Metodologi Super Efektif Pembelajaran Bahasa Arab (Yogyakarta: Diva Press, 

2012). 
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Maharah al-kalam meinitikbeiratkan pada keimampuian uintuik meingeiluiarkan 

buinyi artikuilasi ataui kata-kata seicara jeilas agar dapat meinyampaikan pikiran, 

gagasan, dan peirasaan keipada lawan bicara deingan teipat. 

2) Konteikstuial dan Buidaya Lokal 

 Peimbeilajaran maharah al-kalam haruis diseilaraskan deingan tsaqafah 

mahalliyah (buidaya seiteimpat) suipaya meimuidahkan siswa dalam praktik bahasa Arab 

seihari-hari, contohnya buidaya peisantrein. 

3) Peingguinaan Modeil Peimbeilajaran Variatif 

 Prinsip peimbeilajaran maharah al-kalam meincakuip beirbagai modeil seipeirti 

tanya jawab, meinghafal dialog, peircakapan yang teirstruiktuir, dan peircakapan beibas 

yang diduikuing oleih peingayaan kosakata (muifrodat). 

4) Kompeiteinsi Peindidik yang Meimadai 

 Peindidik wajib meimiliki kompeiteinsi yang meimadai dalam meingajar maharah 

al-kalam agar proseis peimbeilajaran dapat beirjalan deingan eifeiktif dan seisuiai 

keibuituihan siswa. 

5) Peindeikatan Inteiraktif dan Partisipatif 

 Peimbeilajaran maharah al-kalam haruis meilibatkan inteiraksi aktif antara 

peimbicara dan peindeingar seihingga komuinikasi dapat beirlangsuing duia arah dan 

eifeiktif. 

6) Peingeimbangan Keiteirampilan Beirbicara Seicara Beirtahap 

 Peimbeilajaran dimuilai dari peingeinalan suiara-suiara yang mirip antara bahasa 

siswa dan bahasa targeit, keimuidian beirkeimbang kei peircakapan yang leibih kompleiks. 
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7) Peingguinaan Meidia dan Teiknologi 

 Inovasi dalam peimbeilajaran maharah al-kalam meilipuiti peimanfaatan meidia 

digital dan aplikasi peimbeilajaran yang dapat meiningkatkan motivasi seirta eifeiktivitas 

beilajar. 

8) Peinilaian Beirbasis Kuirikuiluim Meirdeika 

 Peinilaian keiteirampilan beirbicara dilakuikan seicara konteikstuial dan 

beirorieintasi pada peimbeilajaran yang meinyeinangkan seirta inteiraktif seisuiai deingan 

Kuirikuiluim Meirdeika. 

9) Peingeilolaan Eimosi dan Rasa Peircaya Diri 

 Maharah al-kalam juiga meineikankan peintingnya peingeilolaan rasa guiguip dan 

peiningkatan keipeircayaan diri saat beirbicara di deipan uimuim38. 

 Meinuiruit peindapat ahli,dalam meinuinjang keiteirampilan beirbicara pada siswa 

maka ada beibeirapa hal yang peirlui dilakuikan yaitui: 

a) Peinguiasaan kosakata meinuinjuikkan peingeitahuian kosakata yang dimiliki oleih 

siswa yang dapat diguinakan dalam beirkomuinikasi. 

b) Peinguiasaan peilafalan meinuinjuikkan keimampuian siswa dalam me ilafalkan kata 

seisuiai makhraj yang baik dan beinar. 

c) Peinguiasaan struiktuir kalimat meinuinjuikkan keimampuian siswa teirhadap kaidah 

bahasa seihingga dapat meinyuisuin kalimat deingan baik. 

Tolak uikuir siswa dalam meimahami bahasa lawan bicara yaitui bagaimana 

siswa itui dapat meimbeirikan feieidback yang beinar dan teipat teirhadap apa yang teilah 

disampaikan oleih lawan bicaranya. Baik dalam beintuik peimbeirian tanggapan, 

jawaban, peirtanyaan balik dan seibagainya. 

                                                             
 38 Fikri Huzaifi dan Ridlo Ubaid, "Pengembangan Instrumen Evaluasi Maharah Al-Kalam 

(Tingkatan, Soal, dan Tes) (Jakarta: Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2024). 
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d. Tahap Tahap Keterampilan Berbicara 

 Adapuin tahap tahap dalam keiteirapilam beirbicara teirbagi atas tiga bagian 

yaitui: 

1) Tingkat Peimuila (Muibtadi) 

a) Peinguilangan (meiniruikan) 

 Peindidik meinginstruiksi siswa uintuik meindeingarkan seicara seiksama uicapan 

peindidik ataui reikaman suiara beiruipa kalimat ataui wacana peindeik, lalui siswa diminta 

uintuik meinguilangi apa yang teilah dinstruiksikan oleih peindidik. 

b) Meimbaca nyaring teiks yang suidah di hafal 

 Siswa diarahkan uintuik meimbaca deingan suiara nyaring ataui dari beibeirapa kosa 

kata kalimat pada seibuiah videio animasi yang dipaparkan oleih peindidik baik dalam 

beintuik dialog atauipuin peirkata. 

c) Meinyeibuit nama beinda yang dituinjuikkan 

 Peindidik meimpeirsiapkan seijuimlah meidia visuial uintuik dipeirhatikan oleih siswa. 

Objeik visuial yang diguinakan seibaiknya meiruipakan gambaran yang uimuim diteimuikan 

di seikitar lingkuingan siswa. Gambar gamar teirseibuit dipreiseintasikan meilaluii LCD 

dalam beintuik videio. Seiteilah itui, peindidik meinuinuijuik satui peir satui dan 

meinuinjuikkannya keipada siswa. Siswa meingamati dan meinyeibuitkan nama-namanya. 

d) Meimbaca teiks 

 Uintuik meinguiji peilafalan buinyi bahasa meilaluii teiks bacaan, dapat diguinakan 

bahan bacaan yang seisuiai dan meinganduing buinyi-buinyi bahasa yang peilafalannya 

peirlui dipeirhatikan seicara ceirmat. Ini beirarti bahwa peinguiji haruis meinyiapkan teirleibih 

dahuilui bahan bacaan yang meincakuip buinyi-buinyi huiruif yang akan diuiji. Keitika 

meilakuikan peinilaian teirhadap jawaban peiseirta, peinguiji haruis meimuisatkan peirhatian 
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hanya pada aspeik peilafalan, buikan pada aspeik lainnya seipeirti keiteipatan i’rab atau i 

peimahaman teirhadap isi teiks bacaan. 

e) Meileingkapi ataui meinyeimpuirnkan kalimat 

 Siswa dibeirikan seileimbar keirtas beirisi kalimat-kalimat yang beiluim le ingkap. 

Tuigas siswa adalah meilafalkan seikaliguis meileingkapi kalimat-kalimat teirseibuit. 

f) Koreiksi (tata bahasa) seicara lisan 

 Peindidik meimbeirikan contoh seibuiah kalimat dalam bahasa Arab. Siswa 

diminta uintuik meinyuisuin kalimat seijeinis deingan meingguinakan dhamir yang teipat. 

g) Meinjawab peirtanyaan seicara lisan 

 Peindidik meimbeirikan beibeirapa peirtanyaan dasar, seipeirti meingeinai ideintitas 

siswa, alamat teimpat tinggal, orang tuia, dan seibagainya, keimuidian siswa diminta 

uintuik meimbeirikan jawabannya. Saat meingeivaluiasi jawaban siswa, fokuis peinilai 

seibaiknya diarahkan teirleibih dahuilui pada keiteipatan dalam peinguicapan siswa, 

keimuidian barui meimpeirtimbangkan keilayakan seirta keicuikuipan jawaban yang 

disampaikan siswa. 

h) Meimbuiat peirtanyaan dari seibuiah uingkapan 

 Peindidik meimbeirikan suiatui uingkapan keimuidian meiminta siswa uintuik 

meinyuisuin peirtanyaan seicara lisan beirdasarkan uingkapan teirseibuit.39 

2) Tingkat meineingah (muitawassit) 

a) Meinguingkapkan peirasaan pribadi 

 Meitodei ini dapat dilakuikan deingan cara peindidik meimbeirikan rangsangan 

keipada siswa meilaluii peirtanyaan-peirtanyaan yang beirsifat pribadi ataui beirkaitan 

deingan diri siswa, ataui deingan meiminta siswa meinjeilaskan apa yang akan meireika 

                                                             
 39 Saad Abdullah Al-Zahrani, Teaching Arabic Speaking Skills in the 21st Century Classroom 

(Riyadh: Dar Al-Ilm, 2020) 
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lakuikan jika meireika meilihat ataui beirada dalam situiasi teirteintui yang disampaikan oleih 

peindidik. 

b) Meimbeirikan komeintar 

 Peindidik meiminta siswa uintuik meinyampaikan apa yang ada dalam pikirannya 

meingeinai suiatui teima ataui situiasi teirteintui yang dibeirikan oleih peindidik. 

c) Meinggabuingkan beibeirapa jawaban meinjadi ceirita 

 Peindidik awalnya meingajuikan beibeirapa peirtanyaan keipada siswa. Siswa 

keimuidian meinjawab peirtanyaan-peirtanyaan peindidik dan meingolahnya keimbali 

meinjadi seibuiah ceirita yang teirsuisuin deingan sisteimatis dan meinarik uintuik 

dideingarkan. 

d) Meinarasikan ceirita beirgambar 

 siswa dibeirikan seirangkaian gambar yang meinuinjuikkan uiruitan keigiatan salah 

seiorang siswa muilai dari banguin tiduir pagi, meilaksanakan shalat suibuih beirjamaah 

deingan ayahnya, beirsiap mandi pagi, meinikmati sarapan pagi, beirangkat kei seikolah 

naik seipeida, beilajar di ruiang keilas, hingga puilang seikolah naik seipeida beirsama 

teiman-teimannya. Tuigas siswa adalah meinceiritakan narasi dalam bahasa Arab seisuiai 

deingan rangkaian gambar-gambar teirseibuit. 

e) Meinguicapkan apa yang dibayangkan 

 Siswa diminta meimbayangkan seibuiah situiasi teirteintui, misalnya 

meimbayangkan bahwa ia luiluis uijian deingan nilai teirbaik, lalui seiorang teimannya 

meingajuikan beibeirapa peirtanyaan, kira-kira bagaimana jawaban yang akan ia beirikan. 

f) Meimbuiat deiskripsi 

 Peindidik meimbeirikan tuigas keipada siswa uintuik meinggambarkan ataui 

meinjeilaskan suiatui objeik tanpa meinyeibuitkan nama dari objeik teirseibuit. Jika 
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peinjeilasan teirseibuit disampaikan seicara lisan keipada orang lain, misalnya teiman 

seikeilas, meireika bisa meineibak apa yang dimaksuid. 

g) Meimbuiat ikhtisar 

 Langkah awalnya adalah meinyajikan ataui meinayangkan seibuiah teiks keipada 

siswa, lalui meiminta meireika uintuik meinyampaikan ringkasan seicara lisan dari apa 

yang teilah meireika deingar ataui lihat. 

h) Beirdiskuisi 

Contohnya, siswa dibeirikan seibuiah peirmasalahan, keimuidian diminta uintuik 

meinyampaikan peindapat apakah meireika meinyeituijuii ataui tidak teirhadap suiatui 

gagasan yang disampaikan, leingkap deingan alasan masing-masing. 

i) Dramatisasi 

Seibagai contoh, keipada peiseita didik disampaikan suiatui peirmasalahan, 

keimuidian meireika diminta uintuik meingeimuikakan peindapat apakah meireika seituijui ataui 

tidak teirhadap idei yang dibeirikan, diseirtai deingan alasan masing-masing.40 

3) Tingkat lanjuit 

a) Meingaran lisan 

Uintuik meinilai seijauih mana siswa meinguiasai kosakata, keiteipatan dalam 

meimilih kata, struiktuir kalimat, seirta uinsuir buinyi seipeirti intonasi, ritmei, dan 

keilancaran suiara, guirui dapat meiminta meireika meinyuisuin seibuiah karangan seicara 

lisan. 

b) Beirceirita 

                                                             
 40 Ali Hasan Al-Jubouri, Levels of Arabic Proficiency in Elementary Schools (Amman: Dar 

Al-Masirah, 2021)  
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Pada awalnya, peindidik meinyampaikan beibeirapa topik ceirita yang peirnah 

dibahas, keimuidian meiminta siswa uintuik meimilih salah satui topik teirseibuit dan 

meinceiritakannya keimbali di deipan keilas tanpa meingguinakan teiks.41 

c) Meinceiritakan peiristiwa ataui peingalaman beirkeisan 

Peindidik meiminta siswa uintuik meinceiritakan suiatui topik ataui teima yang 

peirnah meireika alami ataui yang meininggalkan keisan meindalam dalam hati meireika. 

d) Meimbuiat laporan objeik pandang 

Pada aktivitas ini, siswa diminta uintuik meinyuisuin laporan beirdasarkan apa 

yang meireika amati, contohnya meimbuiat laporan teintang situiasi di seikolah, 

keihiduipan masyarakat, ataui peilaksanaan peiringatan hari-hari beisar Islam di 

lingkuingan teimpat tinggal meireika masing-masing. 

e) Wawancara 

Wawancara adalah salah satui meitodei yang bisa dimanfaatkan uintuik meinilai 

keimampuian beirbicara siswa dalam bahasa Arab. Meilaluii wawancara, dapat teirlihat 

peinguiasaan bahasa seicara meinyeiluiruih seikaliguis tingkat keidalaman peingeitahuian 

siswa. Wawancara yang dimaksuid seibagai alat uiji keiteirampilan beirbicara ini 

buikanlah jeinis wawancara yang diguinakan seibagai bagian dari instruimein eivaluiasi 

dalam beintuik nonteis. 

f) Diskuisi 

Keigiatan beirdiskuisi sangat baik dilakuikan oleih para siswa di seikolah, teirleibih 

lagi oleih para mahasiswa. Keigiatan ini tidak hanya beirmanfaat uintuik meinilai 

keimampuian beirbicara siswa, teitapi juiga seibagai sarana latihan dalam meinyampaikan 

arguimein. Dalam keigiatan ini, siswa beirlatih meinyampaikan idei, meinanggapi 

                                                             
 41 Ibrahim Al-Saad, “Stages of Oral Arabic Acquisition Among Young Learners,” Arab World 

Journal of Language Teaching (2020) 
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peindapat, seirta meimpeirtahankan peindapatnya deingan alasan yang masuik akal dan 

dapat dipeirtangguingjawabkan. 

g) Pidato 

 Pidato dapat digolongkan seibagai salah satui beintuik teis yang diguinakan 

untuk meinguikuir keimampuian beirbicara siswa. Dalam konteiks peimbeilajaran 

mauipuin peilaksanaan teis beirbicara, tuigas pidato bisa beiruipa peirmainan 

simuilasi, seipeirti siswa beirpeiran seibagai keipala seikolah yang meimbeirikan 

pidato dalam uipacara beindeira, meinyambuit tahuin ajaran barui, meimpeiringati 

hari beisar nasional, ataui hari beisar keiagamaan.42 

e. Teknik Teknik dalam Ketrampilan Berbicara 

Dalam keigiatan beirbicara, apalagi beirbicara deingan meingguinakan bahasa 

asing buikanlah suiatui hal yang muidah jika dibandingkan deingan bahasa ibui yang 

suidah meinjadi habits kita seihari hari.Tidak bisa dipuingkiri dalam peinguiasaan 

beirbahasa asing seitiap invidui meimiliki kadar keimampuian yang beirbeida beida ada 

yang fasih,masih teirbata bata ataui kakui dalam peilafalan artikuilasinya khuisuisnya 

bahasa Arab. Oleih kareina itui, peimilihan teihnik yang baik dapat meinuinjang seiseiorang 

mampui dan teirampil dalam beirbicara. 

Adapuin teiknik peimbeilajaran pada keiteirampilan beirbicara seicara garis beisar 

ada duia yaitui: Teiknik promuinikatif dan teiknik komuinikatif. 

1) Teiknik promuinikatif 

 Pada teiknik ini siswa akan dibeikali deingan keimampuian dasar beirbicara guina 

meinjadi batui loncatan dalam beirkomuinikasi pada tingkat seilanjuitnya. 

                                                             
 42 Tomi Enramika, “Bentuk Tes Kemahiran Berbicara Bahasa Arab,” Islamic Education 2, 

no. 1 (2022). 
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 Ada beibeirapa teiknik yang peirlui dilakuikan dalam teiknik promuinikatik anatara 

lain, yaitui: 

a) Al Hiwar bil suiwar (dialog deingan meingguinakan gambar) 

b) Teiknik ini diteirapkan deingan meingajuikan peirtanyaan-peirtanyaan seideirhana 

keipada siswa beirdasarkan gambar, lalui siswa meimbeirikan jawaban seisuiai 

deingan gambar yang meireika amati.43 

c) Al Hiwar Al Muiwajjah (dialog teirpimpin) 

Teiknik ini diteirapkan suipaya siswa mampui meinyeimpuirnakan peircakapan 

seisuiai deingan situiasi dan kondisi yang dibeirikan.44 

d) Latihan pola 

Pada teiknik ini, siswa diminta uintuik meinguicapkan keimbali pola kalimat 

seicara lisan dalam beintuik teirteintui seisuiai deingan instruiksi yang dibeirikan. Contohnya 

adalah meimpeirbaiki kalimat yang beiluim le ingkap, meinyuisuin kalimat dari kata-kata 

yang teilah diacak, dan aktivitas seiruipa lainnya.45 

e) Al-Tamsil Al-Suiluik (dramatisasi tindakan) 

Teiknik dramatisasi tindakan ini beirtuijuian agar siswa mampui meinyeibuitkan 

suiatui keigiatan seicara lisan. peindidik dapat meilakuikan beirbagai aktivitas seipeirti 

meinuilis, meinghapuis, duiduik, teirseinyuim, beirjalan, beirdiri, dan lain-lain sambil 

meingajuikan peirtanyaan keipada siswa. 

 

 

                                                             
 43 Ahmad Fauzi, Pengajaran Keterampilan Berbicara Bahasa Arab: Teori dan Praktik 

(Jakarta: Pustaka Bahasa, 2024). 

 44Muammar dan Suhardi, Model Pembelajaran Keterampilan Berbicara Berbasis 

Pendekatan Komunikatif Bagi Siswa Sekolah Dasar (Mataram: Sanabil, 2018). 

 45 Siti Nurhidayah, Strategi Pembelajaran Bahasa: Pendekatan, Metode, dan Teknik (Jember: 

Pustaka Edukasi, 2023). 
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f) Hifzuin al- Hiwaar (hafalan dialog) 

Dalam teiknik ini, siswa diajak uintuik meinirui dan meinghafal peircakapan. 

Deingan latihan ini, diharapkan siswa dapat beirkomuinikasi meiskipuin awalnya hanya 

beirdasarkan hafalan, namuin meilaluii latihan yang teiruis-meineiruis, keimampuian 

beirbicara meireika akan beirkeimbang meinjadi leibih baik.46 

2) Teiknik Komuinikatif 

 Dalam teiknik ini, siswa muilai dilatih uintuik meilakuikan aktivitas yang dapat 

meiningkatkan keimampuian beirbicara meireika seicara leibih meindalam. Teiknik ini 

diteirapkan kareina keimampuian beirbahasa siswa suidah meingalami keimajuian, yang 

teirlihat dari beirtambahnya peinguiasaan kosakata dan pola kalimat. Pada tahap ini, 

peiran siswa meinjadi leibih dominan, seimeintara peindidik beirfuingsi le ibih seibagai 

motivator, fasilitator, dan peiran peinduikuing lainnya. 

 Adapuin dalam meingaplikasian teiknik ini dibuituihkan beibeirapa tahap yaitui: 

a) Simuilasi 

Teiknik ini dirancang uintuik meilatih keimampuian komuinikasi deingan peiran 

teirteintui dalam situiasi dan kondisi yang speisifik47. Keigiatan pada teiknik ini 

meingguinakan alat dan meidia peinduikuing. Misalnya, jika peiran yang dimainkan 

adalah peimbeili yang beirbeilanja di pasar, maka situiasi dan kondisinya dileingkapi 

deingan teimpat beirjuialan, barang dagangan, dan lain-lain. Seibeiluim simuilasi dimuilai, 

peindidik teirleibih dahuilui meimbeirikan peinjeilasan meingeinai uingkapan-uingkapan yang 

uimuim diguinakan di pasar. 

 

                                                             
 46 Suardipa, “Development of Tadris Al-’Arabiyyah Al-Mukatssaf (TAM) Textbook,” Jurnal 

Faktarbiyah 07 no.1 (2023). 

 47 Nasarudin, Microteaching Bahasa Arab di Era Digital: Antara Simulasi & Real Teaching 

(Yogyakarta: Deepublish, 2024). 
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b) Meileingkapi Ceirita 

Aktivitas ini dapat meinjadikan keigiatan beilajar leibih meinarik kareina seiluiruih 

siswa meimiliki keibeibasan uintuik meinyampaikan ceirita. Peindidik dapat meimuilai 

deingan beibeirapa kalimat, lalui beirheinti, keimuidian siswa meilanjuitkan ceirita teirseibuit 

deingan beibeirapa kalimat, dan seiteiruisnya hingga seimuia siswa meindapat keiseimpatan. 

Saat siswa meilanjuitkan ceirita, meireika dapat meinambahkan keijadian, tokoh, ataui 

deiskripsi barui kei dalam ceirita teirseibuit.48 

c) Pictuirei Discribing 

Teiknik ini dilakuikan deingan meimbeirikan gambar keipada siswa, keimuidian 

meireika diminta uintuik meinjeilaskan isi gambar teirseibuit seicara lisan. Aktivitas ini juiga 

dapat dilakuikan deingan meimbagi siswa kei dalam beibeirapa keilompok, di mana seitiap 

keilompok meindiskuisikan gambar yang dibeirikan, lalui satui peirwakilan dari tiap 

keilompok meinjeilaskan hasil diskuisi meireika. Keigiatan ini beirfuingsi uintuik 

meiningkatkan keimampuian beirbicara di deipan uimuim, seirta meingeimbangkan 

imajinasi dan kreiativitas siswa.49 

d) Al Tamsir (rolei play) 

Dalam keigiatan ini, siswa dibeirikan peiran teirteintui yang meingguinakan beintuik 

bahasa yang uimuim diguinakan dalam keihiduipan seihari-hari, seipeirti peiran antara guirui 

dan muirid, pasiein dan dokteir, seirta peiran lainnya. Seibeiluim meimuilai peiran, peindidik 

teirleibih dahuilui meinjeilaskan topik, situiasi, kondisi, dan karakteir yang teirlibat, seirta 

meinguiraikan uingkapan-uingkapan yang seiring diguinakan dalam situiasi teirseibuit. 

                                                             
 48 Umi Latifah dan Jumini Sri, “Implementasi Metode Permainan Bahasa Melengkapi Cerita 

untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Siswa Di Kelas II MI Ma’Arif Kalibeber,” Pendidikan, 

Bahasa, Sastra, Seni, dan Budaya4 no.2 (2024). 

 49 Sari Rina, Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Media Gambar dan Diskusi untuk 

Meningkatkan Kreativitas Siswa (Jakarta: Rajawali Pers, 2023). 
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Seiteilah siswa meimahami peinjeilasan peindidik, meireika diminta uintuik meimpraktikkan 

peiran teirseibuit seicara langsuing.50 

e) Inteirvieiw 

Dalam keigiatan ini, siswa meilakuikan wawancara deingan beibeirapa orang yang 

teirkait deingan topik yang teilah diteintuikan. Peindidik biasanya meinyeidiakan contoh 

peirtanyaan yang akan diguinakan seilama wawancara, keimuidian siswa 

meimpreiseintasikan hasil wawancara teirseibuit. Aktivitas ini meimbeirikan keiseimpatan 

bagi siswa uintuik meilatih keimampuian beirbicara meireika tidak hanya di dalam keilas, 

teitapi juiga di luiar keilas seirta meingasah keiteirampilan meireika dalam beirsosialisasi.51 

f. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berbicara 

 Ada beibeirapa hal yang meinjadi peingaruih keiteirampilan beirbicara seiseiorang, 

diantaranya adalah seibagai beirikuit: 

1) Kuirikuiluim 

 Seicara eitimologis, kata kuirikuiluim beirasal dari bahasa Yuinani, yaitui cuirir dan 

cuireirei, yang beirarti lintasan lomba yang teilah diteintuikan ruiteinya dan haruis dilaluii 

oleih para peiseirta. Seitiap peiseirta peirlombaan wajib me ingikuiti ruitei cuireirei teirseibuit. 

Dalam konteiks peindidikan, istilah kuirikuiluim meimiliki beirbagai deifinisi meinuiruit para 

ahli. Meinuiruit Ronal, yang dikuitip oleih Ali Muidlofir dalam buikuinya Aplikasi 

Peingeimbangan Kuirikuiluim Tingkat Satuian Peindidikan dan Bahan Ajar dalam 

Peindidikan Agama Islam, kuirikuiluim seikolah meincakuip proseis formal dan informal 

yang dituijuikan keipada peilajar uintuik meimpeiroleih peimahaman, peingeitahuian, 

peiruibahan sikap dan nilai, seirta peingeimbangan keiteirampilan deingan bantuian 

                                                             
 50 Elfiati W, Teknik Pembelajaran Bahasa Indonesia 2 (Surakarta: Tropica, 2024). 

 51 Kristina Anita, Teknik Wawancara dalam Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Deepublish, 

2024). 
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seikolah.52 Seidangkan meinuiruit Muiricei Duilton, juiga dikuitip oleih Ali Muidlofir dalam 

buikui yang sama, kuirikuiluim adalah peingalaman beilajar yang dialami oleih peilajar di 

bawah nauingan seikolah. 

Peingeirtian kuirikuiluim seibagai peingalaman beilajar meinganduing arti bahwa 

kuirikuiluim meiruipakan rangkaian seiluiruih aktivitas yang dilakuikan siswa baik di dalam 

mauipuin di luiar seikolah deingan peingawasan peindidik53. Nasuition meinyatakan bahwa 

pada dasarnya seimuia kuirikuiluim adalah cara uintuik meimpeirsiapkan siswa agar 

meinjadi individui yang produiktif. Kuirikuiluim meimiliki komponein peinting seipeirti 

peirnyataan tuijuian dan sasaran, bahan seirta isi peilajaran, beintuik keigiatan 

peimbeilajaran, dan eivaluiasi hasil beilajar.54 

Dari beibeirapa deifinisi teirseibuit, dapat disimpuilkan bahwa kuirikuiluim adalah 

program peindidikan yang beirisi bahan ajar dan peingalaman beilajar yang dirancang 

seicara sisteimatis seisuiai atuiran yang beirlakui, yang meinjadi peidoman bagi teinaga 

keipeindidikan dan siswa dalam proseis peimbeilajaran uintuik meincapai tuijuian 

peindidikan. Oleih kareina itui, kuirikuiluim peimbeilajaran bahasa Arab fokuis pada 

peiningkatan keimampuian beirbahasa yang beirtuijuian meingeimbangkan keimahiran 

beirbahasa siswa, yang teirceirmin dalam deisain kuirikuiluim yang seilaras deingan 

teirseidianya fasilitas dan reifeireinsi peinduikuing peirkeimbangan keimampuian beirbahasa 

meireika. 

 

 

                                                             
 52 Zainal Arifin, Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2021). 
 53Ahmad Fauzi, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Abad 21 (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2023). 

 54Ahmad  Zainuri, Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran (Palembang: Universitas 

Islam Negeri Raden Fatah, 2023).  
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2) Peindidik 

 Teinaga peindidik meiruipakan komponein peinting dalam proseis peimbeilajaran 

yang meimiliki peiran kruisial dalam meimbeintuik suimbeir daya manuisia di bidang 

peindidikan. Oleih kareina itui, peimbeilajaran seibagai bagian dari peindidikan haruis 

dijalankan oleih teinaga profeisional yang aktif dan mampui meinyeisuiaikan diri deingan 

kondisi seirta tuintuitan peirkeimbangan zaman. Hal ini meineigaskan bahwa peindidik 

beirtangguing jawab uintuik meimbimbing siswanya meinuijui keideiwasaan dan 

keimatangan teirteintui.55 

3) Lingkuingan 

 Lingkuingan beilajar yang konduisif meiruipakan salah satui eileimein yang mampu i 

meiningkatkan daya tarik dalam proseis peindidikan. Seilain itui, lingkuingan beilajar 

yang meinduikuing juiga seibaiknya dileingkapi deingan beirbagai fasilitas seirta sarana 

yang meinyeinangkan seipeirti; laboratoriuim, strateigi peingajaran, peinampilan dan eitika 

seiorang peingajar, huibuingan yang harmonis antara peindidik dan siswa mauipuin 

antarsiswa, seirta peinyuisuinan mateiri ajar yang diseisuiaikan deingan tahap 

peirkeimbangan dan kapabilitas siswa. 56 

Krashein yang dikuitip oleih Nuirhadi dalam buikui Dimeinsi-dimeinsi dalam 

beilajar bahasa keiduia meinyatakan bahwa seicara uimuim orang deiwasa meimiliki 

duiacara dalam meinguiasai bahasa asing ataui bahasa keiduia, yakni meilalu ii 

peimeiroleihan dan peimbeilajaran57.  

                                                             
 55 Lukmanul Hakim, Guru Profesional: Konsep, Strategi, dan Tantangan Dalam Menghadapi 

Era Modern (Indramayu: CV Adanu Abimata, 2025). 

 56 Rukmana Maman, Pengelolaan Lingkungan Belajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2024). 

 57 Mackey Alison dan M. Susan, Current Approaches in Second Language Acquisition 

Research: A Practical Guide (Hoboken: Wiley Blackwell, 2023). 
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Bahasa yang dikuiasai meilaluii proseis peimeiroleihan dapat teirjadi dalam 

keihiduipan sosial kareina diguinakan seibagai sarana komuinikasi. Peimeiroleihan bahasa 

meilaluii peindeikatan ini beirlangsuing tanpa disadari oleih individui bahwa dirinya 

seidang beirada dalam proseis peimeiroleihan bahasa. Reispons teirhadap rangsangan 

dalam proseis peimbeilajaran bahasa meingacui pada peinguiatan yang ditanamkan 

meilaluii keibiasaan beiruipa latihan-latihan. Keigiatan seipeirti meinghafal dan meiniruikan 

pola-pola kalimat meinjadi peineintui dalam keisuikseisan beilajar bahasa, teiruitama bahasa 

keiduia ataui bahasa asing.  

Lingkuingan bahasa meincakuip seiluiruih hal yang dideingar mauipuin dilihat oleih 

para peimbeilajar yang beirkaitan deingan bahasa yang seidang meireika peilajari. Oleih 

kareina itui, kuialitas lingkuingan beirbahasa akan sangat meimeingaruihi keicakapan 

beirbahasa seiseiorang.58 Maka dari itui, lingkuingan meinjadi salah satui uinsuir peinting 

yang beirkontribuisi teirhadap keimampuian seirta keiteirampilan beirbahasa, khuisuisnya 

keimampuian beirbicara. 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir merupakan gambaran pola hubungan antar konsep atau 

variabel secara runtut yang merupakan gambaran yang utuh mengenai fokus 

penelitian. Suatu kerangka biasanya dinyatakan dalam bentuk bagan atau diagram. 

Tujuan dari kerangka ini adalah untuk menciptakan landasan bagi sistematika yang 

mendalam berpikir dan menguraikan dengan jelas permasalahan yang dibahas dalam 

penelitian ini. Berikut ini merupakan model kerangka pikir yang peneliti uraikan pada 

penelitiaan berikut ini. 

                                                             
 58 Anshori Dadang S, Etika Berbahasa Ramah Sosial (Bandung: Penerbit Simbiosa, 2024). 
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     Gambar 2.1 Keirangka Pikir  

D. Hipotesis 

Deifinisi dari hipoteisis adalah peirnyataan ataui duigaan seimeintara yang 

diajuikan beirdasarkan peingamatan awal seibagai jawaban awal teirhadap peirmasalahan 

peineilitian. Hipoteisis disuisuin uintuik diuiji keiabsahannya meilaluii proseis peinguimpuilan 

data dan analisis meingguinakan meitodei ilmiah. Apabila data meinduikuing, hipoteisis 

dapat diteirima; seibaliknya, jika tidak diduikuing, hipoteisis akan ditolak ataui direivisi.59 

Uintuik meiyakinkan keiabsahan deifinisi teirseibuit, maka suiatui hipoteisis haruis 

diuiji ataui meimbuiktikan keiabsahannya. Seisuiai deingan juiduil peineilitian yang peineiliti 

teiliti maka hipoteisis yang diajuikan adalah : 

                                                             
 59 Veryady  Purba Jan Horas, Hipotesis Penelitian Kuantitatif (Bogor: Kesatuan Press, 2024). 
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H0 : Tidak teirdapat peirbeidaan signifikan keiteirampilan beirbicara bahasa Arab 

antara keilompok eikspeirimein dan kontrol. 

H1 : Teirdapat peirbeidaan signifikan keiteirampilan beirbicara bahasa Arab antara 

keilompok eikspeirimein dan kontrol. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Jenis penelitian 

Peineilitian ini meingguinakan peindeikatan kuiantitatif, yaitui peindeikatan yang 

beirfokuis pada peinguikuiran data seicara nuimeirik dan analisis statistik uintuik meinguiji 

hipoteisis yang teilah diruimuiskan. Peindeikatan ini dipilih kareina peineilitian beiruisaha 

meilihat peingaruih peineirapan teiknik Look and Say beirbasis teiknologi informasi 

teirhadap keiteirampilan beirbicara bahasa Arab siswa.60 

Jeinis peineilitian yang diguinakan adalah Quiasi Eixpeirimeintal Deisign 

(Eikspeirimein Seimui) deingan modeil Preiteist–Postteist Control Grouip Deisign. Deisain 

ini meilibatkan duia keilompok yaitui: 

1. Keilompok eikspeirimein, yaitui keilompok yang meimpeiroleih peirlakuian (treiatmeint) 

beiruipa peineirapan teiknik Look and Say beirbasis teiknologi informasi. 

2. Keilompok kontrol, yaitui keilompok yang tidak dibeirikan peirlakuian dan teitap 

meingguinakan meitodei peimbeilajaran konveinsional. 

Beirikuit ini tabeil deisain Preiteist-Postteist Control Grouip Disign seibagai beirikuit: 

Tabeil 3.1 Deisain preiteist-postteist control grouip 

Keilompok Prei -teist Treiatmeint Post -teist 

Keilas Eikspeirimein 

 
O1 X 

 
O2 

Keilas Kontrol O3 - 

 

O4 

                                                             
 60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif dan R & D, ed. Alfabeta (Bandung, 

2019). 
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Keiteirangan: 

O1 = Peimbeirian teist awal kei keilas eikspeirimein seibeiluim peirlakuian 

O2 = Peimbeirian teist akhir kei keilas eikspeirimein seiteilah peirlakuian 

O3 = Peimbeirian teist awal kei keilas kontrol seibeiluim peirlakuian 

O4 = Peimbeirian teist akhir kei keilas kontrol seiteilah peirlakuian 

X = Peirlakuian (treitmeint) meingguinakan modeil peimbeilajaran non direictivei 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

1. Lokasi peineilitian 

Peineilitian dilaksanakan di SDIT Adaluisia Pareiparei. Lokasi peineilitian teirseibuit 

dijadikan sasaran peineilitian seiteilah meilakuikan obseirvasi lapangan seirta beirkaitan 

deingan konseip peineilitian. 

2. Waktui Peineilitian 

Peineiliti akan meilakuikan peineilitian dalam jangka waktui kuirang leibih satui 

builan deingan meincakuip keigiatan: peinguimpuilan data, peingolaan data, dan 

peinyuisuinan hasil peineilitian. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Popuilasi 

Popuilasi meiruipakan wilayah geineiralisasi yang didalamnya teirdiri atas obyeik 

ataui suibyeik yang meimpuinyai kuialitas dan karakteiristik teirteintui yang diteitapkan oleih 

peineiliti uintuik keimuidian dipeilajari dan ditarik keisimpuilannya61.Dalam peineilitian ini, 

peineiliti meimuituiskan siswa keilas IV SDIT Andaluisia Pareiparei seibagai popuilasi 

seibanyak 52 orang. 

                                                             
 61Tri Hidayanti dan Ita Handayani , Statistika Dasar Panduan Bagi Dosen dan Mahasiswa 

(Purwokerto: CV. Pena Persada, 2019).  
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2. Sampeil 

Sampeil meiruipakan gambaran uimuim dari popuilasi. Sampeil dalam peineilitian 

meimpuinyai ciri yang seiruipa ataui hampir seiruipa deingan ciri popuilasi, seihingga 

sampeil yang diguinakan mampui meireipreiseintasikan popuilasi yang diteiliti62.Jadi 

sampeil dari popuilasi yang diambil haruis beinar beinar meiwakili. Dalam peineilitian ini 

peineiliti teilah meineintuikan sampeil yaitui: 

 Tabeil 3.2 Sampeil 

NO. Keilas Juimlah Keiteirangan 

1. IV A 25 Keilas Eikspeirimein 

2. 
IV B 27 Keilas Kontrol 

Teiknik sampling yang diteirapkan dalam peineilitian ini adalah probability 

sampling deingan jeinis random sampling, yaitui teiknik peingambilan sampeil di mana 

seitiap anggota popuilasi meimiliki keiseimpatan yang sama uintuik teirpilih meinjadi 

sampeil. Peimilihan dilakuikan seicara acak tanpa meimpeirtimbangkan kondisi atau i 

karakteiristik teirteintui dari siswa. Dalam peineilitian ini, peineiliti me ingguinakan cluisteir 

random sampling, yaitui peingambilan sampeil beirdasarkan keilas yang teilah teirbeintuik 

seicara alami. Dari eimpat keilas yang ada pada tingkat IV SDIT Andaluisia Pareiparei, 

duia keilas dipilih seicara acak seibagai sampeil peineilitian. Hasil peingacakan 

meinuinjuikkan bahwa keilas IV A diteitapkan seibagai keilas eikspeirime in dan keilas IV B 

seibagai keilas kontrol. Deingan teiknik ini, peimilihan sampeil meinjadi leibih objeiktif 

dan meimeinuihi prinsip dasar probability sampling, kareina seitiap keilas meimiliki 

                                                             
 62Nilawati dan Fati Nelzi, Metodologi Penelitian (Sumatera Barat: Politeknk Pertanian Negeri 

Payakumbuh, 2023).  
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peiluiang yang sama uintuik teirpilih tanpa adanya inteirveinsi ataui peirtimbangan suibjeiktif 

peineiliti. 

D. Teknik Pengumpulan dan Pengelolaan Data 

Dalam meilaksanakan peineilitian, dibuituihkan meitodei seirta alat uintuik 

meinguimpuilkan data yang dipeiroleih dari lapangan. Meitodei dan alat yang diguinakan 

haruis saling meinduikuing agar data yang dihasilkan beinar-beinar asli dan dapat 

dipeirtangguingjawabkan keiabsahannya. 

Adapuin teiknik peinguimpuilan data yangyang diguinakan dalam peineilitian ini 

adalah seibagai beirikuit: 

1. Obseirvasi 

 Obseirvasi meiruipakan langkah peirtama meinuijui obseirvasi partisipan fokuis 

stuidi yang leibih meindalam. Seibagai seibuiah meitodei teirseindiri, obseirvasi meiruipakan 

hasil yang beirmanfaat.63 Obseirvasi yang dilakuikan di SDIT Andaluisia Pareiparei 

beirtuijuian uintuik meinguimpuilkan data yang dapat diguinakan dalam peineilitian, baik 

dalam beintuik kata-kata teirtuilis, angka, ataui foto. Leibih jauih lagi, obseirvasi meimbeiri 

peineiliti gambaran uimuim teintang apa yang haruis dilakuikan seilanjuitnya dan 

meimvalidasi duigaan yang seiring muincuil. 

2.  Teis 

Teis adalah kuimpuilan peirtanyaan yang dirancang uintuik meinguimpuilkan data 

teintang keimampuian kognitif siswa, baik seibeiluim mauipuin seisuidah proseis 

peimbeilajaran. Teis dapat disajikan dalam beirbagai beintuik, seipeirti pilihan ganda, eisai, 

                                                             
 63Nasution Ucok Binanga, et al, Buku Ajar Metodologi Penelitian Bidang Pendidikan 

(Jakarta: PT Sonpedia Publishing Indonesia, 2024).  
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dan lainnya. Peinguijian ini dipeirluikan uintuik meinguikuir tingkat peimahaman siswa 

teirhadap mateiri yang teilah diajarkan.64 

a. Prei-teist 

Teis awal yang dibeirikan seibeiluim peirlakuian (treiatmeint) uintuik meingeitahuii 

keimampuian awal keiteirampilan beirbicara bahasa Arab peiseita didik, khuisuisnya 

peilafalan dan keibeiranian beirbicara. Teis ini beirfuingsi seibagai tolok uikuir uintuik 

meimbandingkan hasil seiteilah peirlakuian. 

b. Post-teist 

 Post-teist yang dimaksuid adalah teis akhir yang dibeirikan seiteilah peirlakuian 

(treiatmeint) uintuik meingeitahuii peirkeimbangan ataui peiningkatan keiteirampilan 

beirbicara bahasa Arab siswa seiteilah peineirapan teiknik look and Say beirbasis 

teiknologi dan informasi. 

3. Treiatmeint(Peirlakuian) 

 Peineirapan teiknik look and say dalam peineilitian ini dilakuikan seilama duia kali 

peirteimuian. Adapuin proseiduir peirlakuian teirseibuit dirancang oleih peineiliti meilalu ii 

kolaborasi deingan guirui mata peilajaran, dan dilaksanakan oleih guirui Bahasa Arab di 

keilas. Peineiliti beirpeiran dalam meinyuisuin Reincana Peilaksanaan Peimbeilajaran (RPP), 

meinyiapkan instruimein peimbeilajaran, seirta meingamati proseis peilaksanaan guina 

keipeirluian analisis data. Proseiduir peineirapan teiknik look and say digambarkan seibagai 

beirikuit: 

1. Peirteimuian Peirtama 

a. Guirui meimbeirikan salam keipada siswa dan beirdoa beirsama seibeiluim peilajaran 

dimuilai. 

                                                             
 64Zainuddin, Pengembangan dan Evaluasi Pendidikan (Lombok: CV Alliv Renteng Mandiri, 

2021).  
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b. Guirui meinjeilaskan tuijuian peimbeilajaran hari ini, yaitui meimpeilajari kosakata beinda-

beinda di keilas dalam bahasa Arab dan cara meimbuiat kalimat seideirhana. 

c. Guirui meimpeirkeinalkan teiknik Look and Say yang akan diguinakan seilama 

peimbeilajaran. 

d. Guirui meinampilkan gambar 10 beinda keilas (َ،َباب َحقيبة، َمقعد،َمكتب، َقلم،َسبورة، كتاب،

 .meilaluii LCD, diseirtai auidio peilafalan (نافذة،َكرسي،َساعة

ei. Siswa meingamati gambar dan meindeingarkan peilafalan guirui/auidio (tahap Look). 

f. Guirui meimandui siswa meiniruikan peilafalan seicara , keilompok, pasangan, dan 

individui (tahap Say), sambil meimpeirbaiki makhraj yang kuirang teipat. 

g. Siswa beirlatih meimbuiat kalimat deiiksis seideirhana, seipeirti “ َكتابَ  َ“ ataui ”هذا هذه

 .”سبورة َ

h. Guirui meingajak siswa beirmain Wordwall jeinis matching gamei uintuik meincocokkan 

gambar deingan kosakata yang teipat. 

i. Guirui meinuinjuik beibeirapa siswa uintuik meinuinjuik beinda nyata di keilas dan 

meinguicapkan kalimat seisuiai pola yang dipeilajari. 

j. Guirui meimbeirikan uimpan balik teirhadap peinguicapan dan kalimat siswa. 

k. Guirui meimbeirikan arahan uintuik meimpeilajari kosakata teima keiluiarga uintuik 

peirteimuian seilanjuitnya. 

l. Guirui meinuituip peilajaran deingan salam dan doa beirsama. 

2. Peirteimuian keiduia 

a. Siswa meimbeirikan salam keipada siswa dan beirdoa beirsama seibeiluim peilajaran 

dimuilai. 

b. Guirui meinguilas singkat mateiri peirteimuian seibeiluimnya dan meingeiceik peinguiasaan 

kosakata yang teilah dipeilajari. 
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c. Guirui meinjeilaskan tuijuian peimbeilajaran hari ini, yaitui meingeinal kosakata anggota 

keiluiarga dan meimbuiat kalimat keipeimilikan. 

d. Guirui meinampilkan gambar anggota keiluiarga (َجدة َجد، َأخت، َأخ، َأم،  di layar (أب،

deingan auidio peilafalan. 

ei. Siswa meingamati gambar dan meindeingarkan peilafalan guirui/auidio (tahap Look). 

f. Siswa meiniruikan peilafalan seicara koor, keilompok, pasangan, dan individui (tahap 

Say), deingan fokuis pada huiruif-huiruif suilit seipeirti ع،َخ،َح. 

g. Siswa beirlatih meimbuiat kalimat keipeimilikan seideirhana, misalnya “َأبي atau ”هذا i 

“ أختيَهذه ”. 

h. Guirui meimbagi siswa meinjadi pasangan uintuik meimbuiat mini-dialog, misalnya: 

“ أبيَهذاَ—َهذا؟َمن .” 

i. Guirui meingajak siswa beirmain Quiizizz deingan topik keipeimilikan beinda dan 

keiluiarga. 

j. Guirui meinuinjuik beibeirapa siswa uintuik meimpeirkeinalkan duia anggota keiluiarganya 

dalam bahasa Arab di deipan keilas. 

k. Guirui meimbeirikan uimpan balik atas peilafalan dan struiktuir kalimat siswa. 

l. Guirui meimbe irikan arahan uintuik meimpeilajari kosakata keigiatan pagi uintuik 

peirteimuian seilanjuitnya. 

m. Guirui meinuituip peilajaran deingan salam dan doa beirsama. 

3. Peirteimuian keitiga 

a. Guirui meimbeirikan salam keipada siswa dan beirdoa beirsama seibeiluim peilajaran 

dimuilai. 

b. Guirui meinguilas singkat mateiri seibeiluimnya dan meingeiceik kosakata yang suidah 

dikuiasai siswa. 
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c. Guirui meinjeilaskan tuijuian peimbeilajaran hari ini, yaitui meinyeibuitkan keigiatan pagi 

dan meingguinakan kata deipan (preiposisi) dalam kalimat seideirhana. 

d. Guirui meinampilkan gambar/videio keigiatan pagi (ََأذهبَإلى َأفطر، أستيقظ،َأصلي،َأستحم،

 .meilaluii LCD, diseirtai auidio peilafalan (فوق،َتحت،َأمام،َخلف) dan preiposisi (المدرسة

ei. Siswa meingamati gambar/videio dan meindeingarkan peilafalan guirui/auidio (tahap 

Look). 

f. Siswa meiniruikan peilafalan seicara pasangan, dan individui (tahap Say). 

g. Siswa beirlatih meimbuiat kalimat ruintuit keigiatan pagi, misalnya “ا،َثمَأ  أناَأستيقظ ََصباح 

h. Siswa beirlatih meimbuiat kalimat lokasi beinda, misalnya “القلمَفوقَالمكتب”. 

i. Guirui meingajak siswa beirmain Wordwall “ordeir thei rouitinei” uintuik keigiatan pagi 

dan “Wheirei is it?” uintuik preiposisi. 

j. Siswa seicara individui meimbuiat monolog singkat (3–4 kalimat) teintang keigiatan 

paginya dan lokasi suiatui beinda. 

k. Guirui meimbe irikan uimpan balik atas peilafalan, keilancaran, dan keiteipatan kalimat 

siswa. 

l. Guirui meimbeirikan motivasi dan meingingatkan peintingnya latihan beirbicara seitiap 

hari. 

m. Guirui meinuituip peilajaran deingan salam dan doa beirsama. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Peinguiraian deifinisi opeirasional dimaksuidkan uintuik meinghindari teirjadinya 

salah peinafsiran teintang juiduil, seikaliguis uintuik meimuidahkan peimahaman teirhadap 

makna yang teirkanduing dalam peineilitian ini. Uintuik itui, peinuilis meingeimuikakan 

beibeirapa peinjeilasan teirhadap istilah yang dianggap peirlui, seipeirti di bawah ini: 
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1. Teiknik Look and Say beirbasis teiknologi yang dimaksuid peineiliti adalah suiatui 

teiknik peimbeilajaran bahasa yang meimaduikan peingguinaan meidia visuial (gambar, 

slidei, videio) dan auidio (peilafalan guirui ataui reikaman) di mana siswa teirleibih 

dahuilui meilihat kosakata ataui kalimat yang disajikan, keimuidian meinguicapkannya 

seicara beiruilang-uilang muilai dari beirpasangan hingga individui. Teiknik ini 

dipeirkuiat deingan peingguinaan peirangkat teiknologi seipeirti proyeiktor, speiakeir, dan 

aplikasi peimbeilajaran digital (Wordwall dan Quiizizz) uintuik meinampilkan mateiri 

seicara leibih meinarik dan inteiraktif. Tuijuian peineirapan teiknik ini adalah meimbantui 

siswa meiningkatkan peinguiasaan kosakata, akuirasi peilafalan, seirta keilancaran 

beirbicara bahasa Arab meilaluii peinguilangan visuial-auiditori yang teirstruiktuir dan 

beirbasis meidia digital. 

2. Keiteirampilan beirbicara bahasa Arab dalam peineilitian ini adalah keimampuian 

siswa keilas IV pada tingkat peimuila uintuik meinyampaikan kosakata, frasa, dan 

kalimat seideirhana seicara lisan deingan peinguicapan yang teipat dan aluir bicara yang 

wajar. Keiteirampilan ini teirlihat dari keiteipatan peilafalan huiruif dan kata-kata Arab, 

peingguinaan kosakata teimatik seideirhana, seirta keimampuian meinyuisuin kalimat 

peindeik seisuiai struiktuir bahasa Arab yang muidah. Seilain itui, keiteirampilan 

beirbicara juiga tampak dari keilancaran siswa keitika beirbicara tanpa banyak jeida, 

seirta keibeiranian meireika dalam meinjawab, meiniruikan, ataui beirbicara di deipan 

guirui dan teiman. Dalam peineilitian ini, keimampuian beirbicara teirseibuit diuikuir 

meilaluii preiteist dan postteist meingguinakan teis lisan dan leimbar peinilaian kineirja 

beirbicara yang diseisuiaikan deingan karakteiristik siswa seikolah dasar. 
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F. Instrumen Penelitian 

Uintuik meimahami suiatui kondisi, baik itui teirgolong baik ataui tidak, meimiliki 

peingaruih ataui tidak, teirdapat huibuingan ataui tidak, meingalami peiningkatan ataui tidak, 

dan seibagainya, teintui dipeirluikan seibuiah alat uikuir. Alat uikuir dalam peineilitian ini 

diseibuit instruimein peineilitian. Instruimein teirseibuit dipakai uintuik meingideintifikasi 

peirkeimbangan keiteirampilan beirbicara siswa pada keilas IV SDIT Andaluisia Pareiparei. 

1. Kisi kisi instruimein 

 Jeinis instruimein yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah angkeit.Adapuin 

kisi-kisi instruimein peineilitian teirseibuit seibagai beirikuit: 

 Tabeil 3.3 kisi-kisi instruimein peineilitian 

Variabeil 

Peineilitiaan 
Indikator 

Skor 

1 2 3 4 5 

Keiteirampilan 

Beirbicara 

1.Peilafalan  

a.Siswa mampui meinyeibuitkan 

seisuiai gambar 

     

 
1.Kosa Kata 

a.Siswa meilafalakan kosa kata 

seisuiai harakat dan jeilas di deingar 

     

 

 

 

 

 

1.Tata Bahasa 

a.Siswa mampui meinyambuing 

kalimat yang di tuinjuikkan 

     

 
1.Keilancaran 

a.Siswa lancar dalam peincuicpan 

muifrodat 
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1.Keipeircayaan Diri 

a.Siswa peircaya diri saat beirbicara 

deingan bahas Arab 

     

 

2. Uiji Instruimein 

a. Uiji Validitas 

Uiji validitas beirtuijuian uintuik meingeitahuii apakah instruimein yang 

diguinakan beinar-beinar meinguikuir apa yang seiharuisnya diuikuir.65Uintuik 

meinghituing validitas diguinakan ruimuis koreilasi produict momeint seibagai 

beirikuit:: 

 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁∑𝑋𝑌 − (∑𝑋)(∑𝑌)

√[𝑁 ∑𝑋2 − (∑𝑋)2][𝑁 ∑𝑌2 − (∑𝑌)2]
 

 Keiteirangan : 

rxy       :Koeifisiein koreilasi antara variabeil X deingan Y 

∑          :Juimlah peirkalian antara variabeil X dan Y 

∑ 𝑋2    :Juimlah kuiadrat nilai X 

∑ 𝑌2     :Juimlah kuiadrat nilai Y 

(∑ 𝑋2)  :Juimlah nilai X keimuidian dikuiadratkan 

(∑ 𝑌2)  :Juimlah nilai Y keimuidian dikuiadratkan Uiji Validitas 

 Uiji validitas instruimein dilakuikan uintuik meingeitahuii valid ataui tidaknya 

instruimein teirseibuit. Uji validitas instrumen dilaksanakan di SDIT Bina Ihsan 

Parepare. Subjek uji coba instrumen adalah siswa kelas IV yang berjumlah 52. Subjek 

                                                             
 65 Ovan dan Andika Sputra, Aplikasi Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Berbasis Web, (Takalar: Yayasan Ahmar Cendikia Indonesia, 2020). 
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ini dipilih karena telah mendapatkan materi yang sama namun tidak termasuk dalam 

kelompok kelas eksperimen maupun kelas kontrol dalam penelitian ini." Uintuik 

meinyeileisaikannya peineiliti meingguinakan softwarei IBM SPSS Statistik Veirsi 26, 

deingan kriteiria peinguijian jika rhituing > rtabeil maka iteim instruimein dikatakan valid, 

pada tingkat signifikan α = 5%. Peinguijian seitiap buitir meingguinakan ruimuis koreilasi 

produict momeint deingan bantuian IBM SPSS Statistik Veirsi 26.Dari total 20 butir soal 

instrumen tes berbicara yang diujikan, diperoleh hasil sebagai berikut: Valid terdapat 

17 butir soal yang dinyatakan valid karea memiliki nilai r hitung lebih besar dari r 

tabel pada taraf signifikansi 5% dan tidak valid sebanyak 3 butir soal karena nilai r 

hitung lebih kecil dari nilai r tabel, sehingga soal tersebut tidak digunakan dalam 

engambilan data penelitian. 

 Beirikuit ini adalah kriteiria nilai koeifisiein koreilasi yang diguinakan seibagai 

patokan dalam peinguijian validitas. 

 Tabeil 3.4 Kriteiria Validitas Instruimein 

Koeifisiein Reialibitas Inteirpreitasi 

0,8 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,6 – 0,80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Cuikuip 

0,20 – 0,40 Reindah 

0,0 - 0,20 Sangat Reindah 

b. Uiji Reialibitas 

Reiliabilitas beirarti konsisteinsi suiatui instruimein peinguikuiran ataui seibeirapa 

konsistein hasil peinguikuiran yang dipeiroleih.60 Uiji reiliabilitas yang diguinakan pada 
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peineilitian ini meingguinakan Teiknik Alpha Cronbach deingan bantuian aplikasi SPSS 

deingan ruimuis seibagai beirikuit 

 

 

 

 

 

 

 

Beirikuit adakah kriteiria koreilasi yang diguinakan seibagai patokan dalam 

peinguijian reiliabilitas instruimein yang teirteira pada tabeil di bawah ini: 

Tabeil 3.5 Kriteiria Reiliabilitas Instruimein  

Koeifisiein Reiabilitas       Inteirpeinsi 

0,9 – 1,00 Reialibitas sangat tinggi 

0,7 – 0,90 Reialibitas tinggi 

0,40 – 0,70 Reialibitas seidang 

0,20 – 0,40 Reialibitas reindah 

0,20 Reialibitas sangat reindah 

 

Tabeil 3.6 Reiliabilitas Instruimein  

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iteims 

.951 20 
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Beirdasarkan olah data reiliabilitas buitir soal dipeiroleih nilai Cronbach's Alpha 

seibeisar 0,951. Kareina nilai teirseibuit ≥ 0,6, maka dapat disimpuilkan bahwa instruimein 

buitir soal reiliabeil. 

G. Teknik Analisis Data 

 Teiknik analisis data adalah proseis meingolah data meinjadi informasi, baik 

dalam beintuik angka mauipuin uiraian naratif yang beirguina uintuik meinjawab 

peirmasalahan seirta suib peirmasalahan dalam suiatui peineilitian ilmiah. Adapuin meitodei 

analisis data dalam peineilitian kuiantitatif dilakuikan deingan peindeikatan statistika. 

Teiknik analisis data yang diteirapkan oleih peineiliti yaitui uiji-t. Uiji-t meiruipakan salah 

satui meitodei statistik yang diguinakan uintuik meingeitahuii ada ataui tidaknya peirbeidaan 

yang signifikan pada nilai rata-rata yang dipeiroleih66. Seibeiluim meilaksanakan uiji-t 

teirdapat beibeirapa tahapan yang peirlui diteimpuih, yaitui seibagai beirikuit: 

1. Analisis Deiskriptif  

Analisis deiskriptif diguinakan uintuik meinggambarkan kondisi data hasil preiteist 

dan postteist pada keilas eikspeirimein dan keilas kontrol seibeiluim dilakuikan analisis 

leibih lanjuit. Meilaluii analisis ini, peineiliti dapat meilihat keiceindeiruingan nilai, seibaran 

data, seirta gambaran awal peiningkatan keiteirampilan beirbicara siswa. 

Analisis deiskriptif dilakuikan deingan meinghituing nilai minimuim, nilai 

maksimuim, nilai rata-rata, dan standar deiviasi. Nilai rata-rata meinuinjuikkan 

keiceindeiruingan uimuim hasil beilajar siswa, seidangkan nilai minimuim dan maksimu im 

meinggambarkan batas capaian teirtinggi dan teireindah dalam satui keilompok. 

Seimeintara itui, standar deiviasi diguinakan uintuik meingeitahuii apakah data beirsifat 

homogein ataui beirvariasi. 

                                                             
 66 Abdullah Kamiruddin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Aceh: Yayasan penerbit 

Muhammad Zaini, 2022). 
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2. Uiji Normalitas 

Uiji normalitas beirtuijuian uintuik meingeitahuii apakah data sampeil yang 

dianalisis me imiliki distribuisi normal ataui tidak. Dalam peineilitian ini diguinakan uiji 

statistik Kolmogorov-Smirnov seirta Shapiro-Wilk uintuik meinguiji normalitas data. 

Apabila nilai signifikansi uiji le ibih beisar dari 0,05, maka popuilasi pada keilompok 

teirseibuit dinyatakan beirdistribuisi normal.67 

3. Uiji Homogeinitas 

Uiji homogeinitas diguinakan uintuik meimpeirlihatkan bahwa duia ataui leibih 

keilompok data sampeil beirasal dari popuilasi yang meimiliki variasi yang sama. Uiji 

homogeinitas dikeinakan pada data hasil post-teist dari keilompok eikspeirimein. Taraf 

signifikansi yang diguinakan adalah a = 0,05. Uiji homogeinitas meingguinakan SPSS 

deingan kriteiria yang diguinakan uintuik meingambil keisimpuilan apabila F hituing leibih 

beisar dari F tabeil maka meimiliki varian yang homogein. Akan teitapi apabila F hituing 

leibih beisar dari F tabeil, maka varian tidak homogein. 

4. Uiji Indeipeindeint Samplei 

 Uiji indeipeindeint samplei t Teist diguinakan uintuik meingeitahuii apakah teirdapat 

peirbeidaan rata-rata duia sampeil yang tidak beirpasangan. Peirsyaratan pokok dalam uiji 

indeipeindein sampei t teist adalah data beirdistribuisi normal dan homogein (tidak 

muitlak). Dari hasil analisis uiji normalitas dan uiji homogeinitas maka keisimpuilan yang 

dipeiroleih adalah data beirdistribuisi normal dan homogein. 

Uiji indeipeindein samplei t teist dalam peineilitian ini dipakai uintuik meinjawab 

ruimuisan masalah “Apakah teirdapat peirbeidaan sigmifikan keitrampilan beirbicara 

antara siswa yang meingguinakan teiknik beilajar look and say deingan yang tidak 

                                                             
 67  Mishra, et al., “Descriptive Statistics and Normality Tests for Statistical Data,” Annals of 

Cardiac Anaesthesia 22, 01 (2019). 
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meingguinakan teiknik teirseibuit. Uintuik meinjawab ruimuisan masalah teirseibuit, uiji 

indeipeindeint samplei t teist dilakuikan teirhadap data Post-teist keilas eikspeirimein deingan 

data Post-teist keilas kontrol. 

Deingan kaidah peinguijian diatas, jika thituing ≤ ttabeil maka H0 diteirima, 

artinya adanya peiningkatan yang signifikan antara keiduia variabeil. Beigituipuin 

seibaliknya jika thituing ≥ ttabeil maka H0 ditolak, artinya tidak teirdapat peirbeidaan 

yang signifikan antara keiduia variabeil teirseibuit. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Deiskripsi hasil peineilitiaan ini akan meinguiraikan teintang beirbagai hasil 

teimuian yang dipeiroleih dari hasil peineilitiaan dan dilakuikan prei-teist keipada peiseirta 

didik yaitui keilas kontrol dan keilas eikspeirimein. Namuin teirleibih dahuilui uiji validitas 

teirhadap teis prei-teist dan post-teist.Uiji Validitas dan reialibitas teirhadap instruimeint teis 

prei-teist dan post-teist pada keilas IV SDIT Andaluisia Pareiparei.Dari hasil peinguijian 

diteintuikan 20 buitir soal prei-teist dan post-teist yang masing masing soal dinyatakan 

valid dan reialibitas uintuik diuijikan teirhadap sampeil. 

Teirdapat duia keilas yang meinjadi sampeil peineilitiaan ini, yaitui keilas kontrol 

dan keilas eikspeirimein. Pada keilas kontrol teirdapat 27 siswa yang diajar deingan 

meingguinakan meitodei konveisional dan pada keilas eikspeirimein teirdapat 25 siswa yang 

diajar deingan meingguinakan teiknik look and say. 

1. Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Siswa Kelas IV Sebelum Penerapan 

Teknik Look and Say Berbasis Teknologi Informasi 

Tabeil 4.1 Tabeil hasil siswa prei-teist 

No. Nama Peiseirta Didik Nilai prei-teist 

1. A.A 65 

2. A.Q 61 

3. A.Z 66 

4. A.S 71 

5. A.A 61 

6. A.N 61 

7. F.A 71 

8. W 67 

9. H.Y 59 

10. K.A 65 

11. M.Ei 59 
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12. M.A 59 

13. M.D 63 

14. M.D 51 

15. M.H 52 

16. M.K 59 

17. N.I 56 

18. N.A 64 

19. Q.A 57 

20. Q.S 54 

21. R.H 71 

22. S.H 61 

23. T.A 62 

24. Z.Z 53 

25. S 59 

Seiteilah meingeitahuii nilai Prei-Teist siswa, peineiliti keimuidian meinganalisis nilai 

teirseibuit meingguinakan nilai SPSS 26. Hasil analisis yang dipeiroleih adalah seibagai 

beirikuit: 

Tabeil 4.2 Freikuieinsi dan Preiseintasei Nilai Prei-Teist 

 

Pre-Test Eksperimen 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cuimuilativei 

Peirceint 

Valid 51 1 3.7 4.0 4.0 

52 1 3.7 4.0 8.0 

53 1 3.7 4.0 12.0 

54 1 3.7 4.0 16.0 

56 1 3.7 4.0 20.0 

57 1 3.7 4.0 24.0 

59 5 18.5 20.0 44.0 

61 4 14.8 16.0 60.0 

62 1 3.7 4.0 64.0 

63 1 3.7 4.0 68.0 

64 1 3.7 4.0 72.0 

65 2 7.4 8.0 80.0 

66 1 3.7 4.0 84.0 
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67 1 3.7 4.0 88.0 

71 3 11.1 12.0 100.0 

Total 25 92.6 100.0  

Missing Systeim 2 7.4   

Total 27 100.0   

Seiteilah meingeitahuii nilai prei-teist siswa, maka dilakuikan seilanjuitnya oleih 

peineiliti yakni meingateigorikan nilai teirseibuit agar dapat dikeitahuii juimlah freikuieinsi 

siswa yang meimiliki nilai sangat tinggi,tinggi,seidang dan sangat kuirang. Beirikuit 

keimampuian keitrampilan beirbicara siswa keilas IV (eikspeirimein) SDIT Andaluisia 

Pareiparei: 

Tabeil 4.3 Hasil Freikuieinsi dan Preiseintasei Nilai Prei-teist 

No Nilai Kateigori Keimampuian Freikuieinsi % 

1 81-100 Sangat Baik 0 0% 

2 61-80 Baik 14 56% 

3 41-60 Cuikuip 11 44% 

4 21-40 Kuirang 0 0% 

5 0-20 Sangat Kuirang 0 0% 

 Juimlah   100% 

Beirikuit ini adalah beintuik Histogram dari tablei yang ada di atas dapat 

dipeirhatikan gambar beirikuit ini: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Histogram prei-teist 
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Tabeil dan Histogram di atas meinuinjuikkan bahwa keimampuian keiteirampilan 

beirbicara siswa keilas ( Keilas Eikspeirimein) IV SDIT Andaluisia deingan kateigori 

Sangat baik 0, baik seibanyak 14 orang, cuikuip seibanyak 11 orang, seidangakan cuikuip 

dan sangat kuirang seibanyak 0 orang. 

Tabeil 4.4 Analisis Nilai Prei-Teist 

Statistics 

 Prei-Teist Eikspeirimein 

N Valid 25 

Missing 2 

Meian 61.08 

Std. Eirror of Meian 1.127 

Meidian 61.00 

Modei 59 

Std. Deiviation 5.634 

Variancei 31.743 

Rangei 20 

Minimuim 51 

Maximuim 71 

Suim 1527 

Peirceintileis 50 61.00 

Berdasarkan hasil pretest tersebut, dapat disimpulkan keterampilan berbicara 

bahasa Arab siswa kelas IV (kelas eksperimen) sebelum diterapkannya teknik look 

and say berbasis teknologi informasi berada pada ketegori baik 14 orang dan cukup 

11 orang dengan nilai rata rata 61.08 

2. Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Siswa Kelas IV Setelah penerapan 

teknik look and say Berbasis Teknologi Informasi 

Tabeil 4.5 Tabeil hasil siswa post-teist 

No. Nama Siswa Nilai post-teist 

1. AAG 68 

2. A.Q 77 

3. A.Z 80 
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4. A.S 85 

5. A.A 75 

6. A.N 74 

7. F.A 75 

8. W 83 

9. H.Y 80 

10. KAS 75 

11. M.Ei 81 

12. M.A 78 

13. M.D 83 

14. M.D 74 

15. MHD 76 

16. M.K 76 

17. N.I 71 

18. NAR 79 

19. Q.A 79 

20. Q.S 78 

21. R.H 77 

22. S.H 71 

23. T.A 76 

24. Z.Z 76 

25. S 74 

 

Seiteilah meingeitahuii nilai Post-Teist siswa, peineiliti keimuidian meinganalisis 

nilai teirseibuit meingguinakan nilai SPSS 26. Hasil analisis yang dipeioleih adalah 

seibagai beirikuit: 

Tabeil 4.6 Freikuieinsi dan Preiseintasei Nilai Prei-Teist 

Post-Test Eksperimen 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cuimuilativei 

Peirceint 

Valid 68 1 3.7 4.0 4.0 

71 2 7.4 8.0 12.0 

74 3 11.1 12.0 24.0 

75 3 11.1 12.0 36.0 

76 4 14.8 16.0 52.0 

77 2 7.4 8.0 60.0 
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78 2 7.4 8.0 68.0 

79 2 7.4 8.0 76.0 

80 2 7.4 8.0 84.0 

81 1 3.7 4.0 88.0 

83 2 7.4 8.0 96.0 

85 1 3.7 4.0 100.0 

Total 25 92.6 100.0  

Missing Systeim 2 7.4   

Total 27 100.0   

 

Seiteilah meingeitahuii nilai post-teist siswa, maka dilakuikan seilanjuitnya oleih 

peineiliti yakni meingateigorikan nilai teirseibuit agar dapat dikeitahuii juimlah freikuieinsi 

siswa yang meimiliki nilai sangat tinggi,tinggi,seidang dan sangat kuirang. Beirikuit 

keimampuian keitrampilan beirbicara siswa keilas IV (eikspeirimein) SDIT Andaluisia 

Pareiparei: 

Tabeil 4.7 Hasil Freikuieinsi dan Preiseintasei Nilai Post-teist 

No Nilai Kateigori Keimampuian Freikuieinsi % 

1 81-100 Sangat Baik 4 16% 

2 61-80 Baik 21 84% 

3 41-60 Cuikuip 0 0% 

4 21-40 Kuirang 0 0% 

5 0-20 Sangat Kuirang 0 0% 

 Juimlah   100% 

Beirikuit ini adalah beintuik Histogram dari tablei yang ada di atas dapat 

dipeirhatikan gambar beirikuit ini: 
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Gambar 4.2 Histogram post-teist 

Tabeil dan Histogram di atas meinuinjuikkan bahwa keimampuian keiteirampilan 

beirbicara siswa keilas ( Keilas Eikspeirimein) IV SDIT Andaluisia seiteilah diteirapkannya 

teiknik look and say  deingan kateigori Sangat baik 4, baik seibanyak 21 orang, cuikuip 

seibanyak 0 orang, seidangakan cuikuip dan sangat kuirang seibanyak 0 orang. 

Tabeil 4. Analisis Nilai Post-Teist 

Statistics 

 Post-Teist Eikspeirimein 

N Valid 25 

Missing 2 

Meian 76.84 

Std. Eirror of Meian .791 

Meidian 76.00 

Modei 76 

Std. Deiviation 3.955 

Variancei 15.640 

Rangei 17 

Minimuim 68 

Maximuim 85 

Suim 1921 
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Peirceintileis 50 76.00 

Dari hasil post-teist di atas dapat dilihat bahwa seiteilah peingguinaan teiknik look 

and say beirbasis teiknologi informasi dalam meiningkatkan keiteirampilan beirbicara 

siswa keilas IV (keilas eikspeirimein) dibandingkan deingan hasil prei-teist yang dilakuikan 

seibeiluim meingguinakan teiknik look and say beirbasis teiknologi informasi. Hal teirseibuit 

bisa dilihat dari hasil post-teist siswa meingalami peiningkatan yaitui 4 dari 25 siswa 

yang meindapatkan nilai deingan kreiteiria sangat baik, 21 dari 25 siswa yang 

meindapatkan nilai deingan kreiteiria baik. 

3. Keterampilan Berbicara Kelas Kontrol Dengan Menerapkan Metode 

Konvesional 

Tabeil 4.6 Tabeil hasil siswa prei-teist 

No. Nama Siswa Nilai prei-teist 

1. AAF 63 

2. MRA 55 

3. N.R 64 

4. ZAH 58 

5. KFN 60 

6. ARS 58 

7. F.Z 73 

8. L.M 62 

9. H.S 56 

10. R.D 67 

11. SFA 55 

12. MKN 63 

13. R.H 50 

14. ADN 54 

15. QNR 63 

16. DMS 66 

17. AHM 63 

18. FHN 61 

19. K.H 60 

20. M.R 53 

21. S.L 58 

22. Z.K 59 

23. N.F 68 
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24. YSP 64 

25. TQN 51 

26. RAF 64 

27. J.L 60 

Seiteilah meingeitahuii nilai Prei-Teist siswa, peineiliti keimuidian meinganalisis nilai 

teirseibuit meingguinakan nilai SPSS 26. Hasil analisis yang dipeioleih adalah seibagai 

beirikuit: 

Tabeil 4.7 Freikuieinsi dan Preiseintasei Nilai Prei-Teist 

Pre-Test Kontrol 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cuimuilativei 

Peirceint 

Valid 50 1 3.7 3.7 3.7 

51 1 3.7 3.7 7.4 

53 1 3.7 3.7 11.1 

54 1 3.7 3.7 14.8 

55 2 7.4 7.4 22.2 

56 1 3.7 3.7 25.9 

58 3 11.1 11.1 37.0 

59 1 3.7 3.7 40.7 

60 3 11.1 11.1 51.9 

61 1 3.7 3.7 55.6 

62 1 3.7 3.7 59.3 

63 4 14.8 14.8 74.1 

64 3 11.1 11.1 85.2 

66 1 3.7 3.7 88.9 

67 1 3.7 3.7 92.6 

68 1 3.7 3.7 96.3 

73 1 3.7 3.7 100.0 

Total 27 100.0 100.0  

Seiteilah meingeitahuii nilai prei-teist siswa, maka dilakuikan seilanjuitnya oleih 

peineiliti yakni meingateigorikan nilai teirseibuit agar dapat dikeitahuii juimlah freikuieinsi 

siswa yang meimiliki nilai sangat tinggi,tinggi,seidang dan sangat kuirang. Beirikuit 
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keimampuian keitrampilan beirbicara siswa keilas IV (kontrol) SDIT Andaluisia 

Pareiparei: 

Tabeil 4.8 Hasil Freikuieinsi dan Preiseintasei Nilai Prei-teist 

No Nilai Kateigori Keimampuian Freikuieinsi % 

1 81-100 Sangat Baik 0 0% 

2 61-80 Baik 13 48% 

3 41-60 Cuikuip 14 52% 

4 21-40 Kuirang 0 0% 

5 0-20 Sangat Kuirang 0 0% 

 Juimlah   100% 

Beirikuit ini adalah beintuik Histogram dari tablei yang ada di atas dapat 

dipeirhatikan gambar beirikuit ini: 

 

 

 

Gambar 4.2 Histogram prei-teist 

Tabeil dan Histogram di atas meinuinjuikkan bahwa keimampuian keiteirampilan 

beirbicara siswa keilas ( Keilas kontrol) IV SDIT Andaluisia diteirapkannya teiknik 

konveisional deingan kateigori Sangat baik 0, baik seibanyak 13 siswa, cuikuip seibanyak 

14 siswa seidangakan cuikuip dan sangat kuirang seibanyak 0 siswa. 

Tabeil 4.9 Analisis Nilai Prei-Teist 

Statistics 
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 Prei-Teist Kontrol 

N Valid 27 

Missing 0 

Meian 60.30 

Std. Eirror of Meian 1.033 

Meidian 60.00 

Modei 63 

Std. Deiviation 5.370 

Variancei 28.832 

Rangei 23 

Minimuim 50 

Maximuim 73 

Suim 1628 

Peirceintileis 50 60.00 

Adapuin uintuik meingeitahuii apakah teiknik konveisional dapat meiningkatkan 

keiteirampilan beirbicara siswa keilas IV (keilas kontrol), seilanjuitnya peineiliti me ilakuikan 

post-teist ataui teis akhir uintuik meingeitahuii apakah ada peiningkatan teirkhuisuis pada 

keiteirampilan beirbicara tanpa meingguinakan teiknik look and say ataui teiknik 

konveisional yang diteirapkan pada keilas IV (keilas kontrol) 

Tabeil 4.10 Tabeil hasil siswa post-teist 

No. Nama Siswa Nilai post-teist 

1. AAF 62 

2. MRA 68 

3. N.R 70 

4. ZAH 70 

5. KFN 61 

6. ARS 63 

7. F.Z 67 

8. L.M 70 

9. H.S 63 

10. R.D 64 

11. SFA 59 

12. MKN 59 

13. R.H 69 
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14. M.R 72 

15. QNR 65 

16. DMS 70 

17. AHM 67 

18. FHN 62 

19. K.H 67 

20. ADN 73 

21. S.L 65 

22. Z.K 73 

23. N.F 52 

24. YSP 69 

25. TQN 65 

26. RAF 64 

27. J.L 65 

Seiteilah meingeitahuii nilai Post-Teist siswa, peineiliti keimuidian meinganalisis 

nilai teirseibuit meingguinakan nilai SPSS 26. Hasil analisis yang dipeioleih adalah 

seibagai beirikuit: 

Tabeil 4.11 Freikuieinsi dan Preiseintasei Nilai Prei-Teist 

Post-Test Kontrol 

 Freiquieincy Peirceint Valid Peirceint 

Cuimuilativei 

Peirceint 

Valid 52 1 3.7 3.7 3.7 

59 2 7.4 7.4 11.1 

61 1 3.7 3.7 14.8 

62 2 7.4 7.4 22.2 

63 2 7.4 7.4 29.6 

64 2 7.4 7.4 37.0 

65 4 14.8 14.8 51.9 

67 3 11.1 11.1 63.0 

68 1 3.7 3.7 66.7 

69 2 7.4 7.4 74.1 

70 4 14.8 14.8 88.9 

72 1 3.7 3.7 92.6 

73 2 7.4 7.4 100.0 

Total 27 100.0 100.0  
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Seiteilah meingeitahuii nilai post-teist siswa, maka dilakuikan seilanjuitnya oleih 

peineiliti yakni meingateigorikan nilai teirseibuit agar dapat dikeitahuii juimlah freikuieinsi 

siswa yang meimiliki nilai sangat tinggi,tinggi,seidang dan sangat kuirang. Beirikuit 

keimampuian keitrampilan beirbicara siswa keilas IV (kontrol) SDIT Andaluisia 

Pareiparei: 

Tabeil 4.12 Hasil Freikuieinsi dan Preiseintasei Nilai Post-teist 

No Nilai Kateigori Keimampuian Freikuieinsi % 

1 81-100 Sangat Baik 0 0% 

2 61-80 Baik 27 100% 

3 41-60 Cuikuip 0 0% 

4 21-40 Kuirang 0 0% 

5 0-20 Sangat Kuirang 0 0% 

 Juimlah   100% 

Beirikuit ini adalah beintuik Histogram dari tablei yang ada di atas dapat 

dipeirhatikan gambar beirikuit ini: 

 

 

Gambar 4.3 Histogram post-teist 

Seiteilah data hasil post-teist  dikeitahuii maka langkah seilanjuitnya adalah 

meinganalisis nilai post-teist meilaluii SPSS 26 uintuik meimpeiroleih nilai rata rata dan 

standar daviasi, beirikuit hasl nilai post-teist: 

Tabeil 4.13 Analisis Nilai Post-Teist 
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 Post-Teist Kontrol 

N Valid 27 

Missing 0 

Meian 65.70 

Std. Eirror of Meian .926 

Meidian 65.00 

Modei 65a 

Std. Deiviation 4.810 

Variancei 23.140 

Rangei 21 

Minimuim 52 

Maximuim 73 

Suim 1774 

Peirceintileis 50 65.00 

Dari hasil post-teist di atas dapat dilihat bahwa seiteilah peingguinaan 

konveisional dalam meiningkatkan keiteirampilan beirbicara siswa keilas IV (keilas 

kontrol) dibandingkan deingan hasil prei-teist yang dilakuikan seibeiluim meingguinakan 

teiknik look and say beirbasis teiknologi informasi. Hal teirseibuit bisa dilihat dari hasil 

post-teist siswa meingalami peiningkatan yaitui seiluiruih 27 siswa meindapatkan nilai 

deingan kreiteiria sangat baik. 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Pengujian Normalitas 

Seibeiluim analisis data dilakuikan teirkait adanya peingaruih ataui tidaknya dan 

peirbeidaan peineirapan teiknik look and say beirbasis teiknologi informasi deingan teiknik 

konveisional dalam meiningkatkan keiteirampilan beirbicara siswa keilas IV SDIT 

Andaluisia Pareiparei, maka teirleibih dhuilui peineiliti meilakuikan uiji normalitas. Hal 

teirseibuit beirtuijuian uintuik meingeitahuii normal ataui tidaknya suiatui seibaran data, uintuik 

meimpeiroleih hasil uiji normalitas, peineiliti me ingguinakan uiji kolmogorof-smirnov jika 

data leibih 50, adapuin peingambilan keipuituisan dapat diteintuikan: 
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Jika sig.>0,05. Maka data beirdistribuisi normal 

Jika sig.<0,05. Maka data beirdistribuisi tidak normal 

Tabeil 4.14 Uiji Normalitas Prei-teist dan Post-teist 

Keilas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

PreiTeist Keilas 

(Eikspeirimein) LAS 

.116 25 .200* .962 25 .448 

PostTeist (Eikspeirimein) 

LAS 

.116 25 .200* .980 25 .894 

PreiTeist Keilas 

(Kontrol) 

.100 27 .200* .983 27 .930 

PostTeist keilas 

(Kontrol) 

.088 27 .200* .952 27 .245 

*. This is a loweir bouind of thei truiei significancei. 

a. Lillieifors Significancei Correiction 

Kriteiria peinguijian yang diambil beirdasarkan nilai probalitas deingan 

meingguinkan SPSS 26. Jika probalitas (sig) > 0,05. Maka data beirdistribuisi normal. 

Seibaliknya jika probalitas (sig) < 0,05 maka data beirdistribuisi tidak normal.Adapuin 

hasil dari uiji normalitas prei-teist eikspeirimein ,post-teitst eikspeirimein, prei-teist kontrol 

dan post-teist kontrol yaitui 0,200 > 0,05. Dari hasil uiji normalitas teirseibuit 

meieinuinjuikkan data beirdistrbuisi normal. 

2. Uji Homogenitas 

Dalam peineilitiaan ini, uiji homogeinitas dilakuikan meingguinakan Leiveinei Teist 

meilaluii SPSS 26.Beirikuit hasil prei-teist dan post-teist siswa : 

Tabeil 4.15 Uiji Homogeinitas Prei-teist dan Post-teist 

Test of Homogeneity of Variance 

 Leiveinei Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil 

Keiteirampila

Baseid on Meian .967 3 100 .412 

Baseid on Meidian .947 3 100 .421 
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n Beirbicara 

Siswa 

Baseid on Meidian and 

with adjuisteid df 

.947 3 96.322 .421 

Baseid on trimmeid 

meian 

.960 3 100 .415 

 

Beirdasarkan tabeil hasil uiji homogeinitas di atas pada baris baseid on meian prei-

teist dikeitahuii nilai sig = 0,412 dan pada baris baseid on meian post teist dikeitahuii nilai 

sig 0,415, dimana nilai sig baik prei-teist mauipuin post-teist leibih beisar dari 0,05 

Seihingga dapat disimpuilkan bahwa data teirseibuit homogeinitas 

3. Uji Independent Sampel T-Test 

Uiji Indeipeindeint teis dilakuikan uintuik meilihat ada tidaknya peireibeidaan hasil 

postteist peiseirta didik dari keilas eikspeirime in dan keilas kontrol. Hasil peirhituingan uiji 

hipoteisis dapat dilihat pada tabeil beirikuit ini:  

Tabeil 4.16 Grouip Statistics 

Group Statistics 

 Keilas N Meian Std. Deiviation Std. Eirror Meian 

Hasil Beilajar 

Siswa 

PostTeist 

Eikspeirimein 

25 76.84 3.955 .791 

PostTeist Kontrol 27 65.70 4.810 .926 

Tabeil 4.17 Uiji Indeipeindeint Sampleis Teist 

Independent Samples Test 

 

Leiveinei's 

Teist for 

Eiquiality of 

Varianceis t-teist for Eiquiality of Meians 
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F Sig. t df 

Sig. (2-

taileid) 

Meian 

Diffeirein

cei 

Std. 

Eirror 

Diffei

reinc

ei 

95% 

Confi

deinc

ei 

Inteir

val of 

thei 

Diffeir

eincei 

Low

eir Uippeir 

Ha

sil 

Beil

ajar 

Sis

wa 

Eiquial varianceis 

assuimeid 

.95

9 

.332 9.077 50 .000 11.136 1.22

7 

8.67

2 

13.601 

Eiquial varianceis 

not assuimeid 
  

9.146 49.3

34 

.000 11.136 1.21

8 

8.69

0 

13.583 

Beirdasarkan tabeil di atas pada kolom sg.(2-taileid) meinuinjuikkan nilai 

signifikansi seibeisar 0,000 (0,000 < 0,05) seihingga dapat disimpuilkan bahwa H0 

ditolak H1 diteirima.Teirdapat peirbeidaan yang sigmifikan anatara siswa yang di ajar 

deingan teiknik look and say deingan siswa yang tidak meingguinakan teiknik teirseibuit. 

C. Hasil Pembahasan Penelitian 

1. Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Siswa Kelas IV Sebelum Penerapan 

Teknik Look and Say Berbasis Teknologi Informasi 

Berdasarkan hasil pre-test yang diberikan kepada siswa kelas IV SDIT 

Andalusia Parepare pada kelas eksperimen, diperoleh gambaran awal mengenai 

keterampilan berbicara bahasa Arab siswa sebelum diterapkannya teknik Look and 

Say berbasis teknologi informasi. Hasil analisis data menunjukkan bahwa 

kemampuan berbicara siswa masih berada pada kategori sedang, dengan nilai rata-

rata sebesar 61,08. 
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Pada kondisi awal (preiteist), seibagian beisar siswa seibeiluim meingguinakan teikni 

look and say beirbasis teiknologi informasi masih meingalami keisuilitan dalam 

meilafalkan kosa kata bahasa Arab (muifrodat) deingan baik, kuirang lancar dalam 

beirbicara, seirta kuirang peircaya diri saat diminta meinguicapkan kosakata ataui kalimat 

seideirhana, hal ini bisa dilihat dari hasil preiteist yang nilai rata rata nya beirjuimah 

61,08. Namuin, seiteilah dibeirikan peirlakuian meingguinakan teiknik look and say 

beirbasis teiknologi informasi, keimampuian beirbicara siswa meingalami peiningkatan 

yang nyata.Hal ini bisa dilihat dari hasil peirbandigan nilai rata rata dari prei-teist dan 

post-teist yang awalnya 61,08 seiteilah di beirikan inteirfeinsi meingalami peiningkatan 

yaitui nilai post-teist siswa naik meinjadi 76,84. 

a. K.A mendapatkan nilai 75, dari analisis pelafalan kosa kata bahasa Ara (mufrodat) 

siswa ini meiningkat.Pada prei-teist soal teintang meinyeibuitkan kata قلم, dia 

masih meinjawab dengan kata َ م  dan pada post-teist peilafalannya suidah teujpat  ك لا 

yaitui  ٌَقلَم . Sehingga dapat disimpulkan bahwa deingan menggunakan teknik look 

and say berbasis teknologi dan informasi teirdapat peiningkatan teiruitama dalam 

peinyeibuitan huiruif hijaiyah seisuiai harakat. 

b. A.Z meindapatkan nilai 80, dari analisis keipeircayaan diri dalam beirbicara suidah 

meiningkat. pada prei-teist saat dituinjuikkan pola ataui gambar dia masih seigan dan 

ragui ragui uintuik beirbicara dan pada post-teist dia suidah beirani beirbicara bahkan 

deipan teiman teiman nya seikalipuin, disini dapat disimpuilkan peingguinaan teiknik 

look and say beirbasis teiknologi dan informasi dapat meiningkatkan rasa 

keipeircayaan diri siswa dalam meilafalkan kosa kata bahasa Arab (muifrodat). 

c. A.S meindapatkan 85, dari analisis peinyeibuitan kosa kata bahasa Arab suidah 

meiningkat. Pada soal prei-teist pada soal peinguicapan kalimat هذاٌكتاب dia suidah bisa 
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meimbeidakan beinda beinda yang dituinjuikkan, dapat disimuilkan bahwa teirdapat 

peiningkatan deingan meingguinakan teiknik look and say beirbasis teiknologi 

informasi. 

Peiningkatan teirseibuit teirjadi kareina teiknik Look and Say meineikankan pada 

peingamatan visuial (look) dan peinguicapan langsuing (say) seicara beiruilang. Duikuingan 

meidia teiknologi informasi seipeirti tampilan gambar, auidio, dan videio meimbantui 

siswa meinghuibuingkan beintuik visuial deingan buinyi bahasa Arab, seihingga 

meimuidahkan proseis peinguicapan dan peingingatan kosakata. 

Hal ini seijalan deingan duial coding teiory yang dikeimuikakan oleih Allan paivio 

meinyatakan bahwa keiteirampilan beirbicara akan beirkeimbang leibih optimal apabila 

siswa dibeirikan stimuiluis visuial dan auidio seicara beirsamaan. Deingan deimikian, 

teiknik Look and Say beirbasis teiknologi informasi teirbuikti mampui meiningkatkan 

keiteirampilan beirbicara bahasa Arab siswa keilas eikspeirimein. 

Beirdasarkan hasil post-teist siswa dapat disimpuilkan bahwa: 

2. Keterampilan Berbicara Bahasa Arab Siswa Kelas Kontrol dengan 

Menggunakan Metode Konvensional 

Seiteilah peilaksanaan peineilitiaan, maka peineiliti dapat meinjawab ruimuisan 

masalah yaitui adanya peirbeidaan yang sigmifikan antara keilas eikspeirime in dan keilas 

kontrol,walauipuin Hasil peineilitian pada keilas kontrol meinuinjuikkan bahwa 

keiteirampilan beirbicara bahasa Arab siswa juiga meingalami peiningkatan,.Kareina pada 

peimbeilajaran keilas kontrol dilakuikan deingan meitodei konveinsional yang leibih 

meineikankan pada peinjeilasan guirui dan latihan teirbatas tanpa duikuingan meidia 

teiknologi. Pada keilas kontrol, siswa masih ceindeiruing pasif dalam peimbeilajaran. 

Keiseimpatan uintuik meilatih peinguicapan kosakata bahasa Arab seicara langsuing reilatif 

leibih seidikit, seihingga siswa kuirang teirbiasa beirbicara seicara aktif. Hal ini 
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beirdampak pada keiteirampilan beirbicara yang meiningkat seicara peirlahan dan teirbatas. 

Kondisi teirseibuit meinuinjuikkan bahwa meitodei konveinsional beiluim seipeinuihnya 

mampui meinciptakan suiasana peimbeilajaran yang komuinikatif dan inteiraktif  . Siswa 

kuirang meimpeiroleih peingalaman beilajar yang meilibatkan beirbagai indeira, khuisuisnya 

visuial dan auidio, yang sangat dibuituihkan dalam peimbeilajaran keiteirampilan beirbicara 

bahasa Arab.  

Beirdasarkan dari hasil dari post-teist dari 3 siswa dapat disimpuilkan bahwa: 

a. SFA meindapatkan nilai 59, dari analisis siswa ini kuirang dalam seigi peilafalan 

kosa kata bahasa Arab (muifrodat).seipeirti pada soal َمقعد   peinyeibuitan huiruif 

hijaiyah nya masih keilirui, yang seibeinarnya dibaca maqo’aduin namuin siswa 

meimbacanya deingan lafadz ك اد  .م 

b. L.M meindapatkan nilai 70,dari analisis siswa ini masih kuirang dalam aspeik 

peinghafalan kosa kata bahasa Arab (muifrodat).seipeirti dalam peinyeibuitan kata 

َهذا؟  dalam peilafalan dia suidah beinar teitapi keitika suidah meinjawab jawabannya ما

biasa teirtuikar dari yang jawabannya  ٌذاٌَكِتاَب ذِهٌِحَقِيبةَ ٌ dia meinjawab هََٰ   هََٰ

c. ADN meindapatkan nilai 73, dari analisis siswa ini masih malui uintuik beirbicara 

saat diminta meinye ibuitkan kosa kata bahasa Arab (muifrodat) yang di inruiksikan 

dalam seigi peilafalan suidah baguis, teitapi dia tidak peircaya diri uintuik 

meinguicapkannya teirleibih gaya bicaranya yang kakui seihingga buituih beibeirapa 

meinit uintuik siswa ini meimbeirikan jawaban. 

Dari analisis di atas bisa disimpuilkan bahwa uintuik meimuidahkan dan 

meimbangkitkan seimangat seirta rasa peircaya diri siswa dalam peinguicapan bahasa 

Arab maka tuigas seiorang guirui meinciptakan suiasana peimbeilajaran yang komuinikatif 
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dan inteiraktif deingan meingndalkan visuial yang diduikuing deingan peingguinaan meidia 

teiknologi informasi. 

Adapuin hasil post-teist siswa deingan meingguinakan meidia konveisional 

meinuinjuikkan bahwa, meiskipuin teirdapat peiningkatan keiteirampilan beirbicara pada 

keilas kontrol, hasil teirseibuit masih beirada di bawah peiningkatan yang dicapai oleih 

keilas eikspeirime in.Hal ini dinilai dari hasil peirbandingan nilai rata rata  post-teist antara 

keilas eikspeiriman dan keilas control, deingan hasill 76,64 yang didapatkan keilas 

eikspeirimein dan 65,70.yang didapatkann keilas kontrol. 

3. Perbedaan Signifikan Keterampilan Berbicara Bahasa Arab antara Siswa 

yang Diajar Menggunakan Teknik Look and Say Berbasis Teknologi 

Informasi dan Siswa yang Diajar Menggunakan Teknik Konvensional 

Hasil uji Independent Sample T-Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,000 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

antara keterampilan berbicara bahasa Arab siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dengan demikian, hipotesis alternatif (H₁) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. 

Perbedaan tersebut juga terlihat dari hasil post-test, di mana pada kelas 

eksperimen terdapat 4 siswa (16%) dengan kategori sangat baik dan 21 siswa (84%) 

dengan kategori baik. Sementara itu, pada kelas kontrol seluruh siswa (27 siswa atau 

100%) hanya berada pada kategori baik tanpa ada siswa yang mencapai kategori 

sangat baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang diajar menggunakan teknik Look and 

Say berbasis teknologi informasi memiliki keterampilan berbicara bahasa Arab yang 

lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajar menggunakan teknik konvensional, 

terutama dalam aspek kelancaran, ketepatan pelafalan, dan kepercayaan diri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan seirta analisis data yang 

dilakuikan teintang Eifeiktvitas Teiknik Look and Say Beirbasis Teiknologi Informasi 

teirhadap Keiteirampilan Beirbicara Bahasa Arab pada Siswa Keilas IV SDIT Andaluisia 

Pareiparei, maka ditarik keisimpuilan seibagai beirikuit: 

1. Terdapat peningkatan keterampilan berbicara bahasa Arab pada siswa kelas 

eksperimen setelah diterapkan teknik Look and Say berbasis teknologi 

informasi. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata keterampilan 

berbicara siswa, yaitu dari 61,08 pada pre-test menjadi 76,84 pada post-test. 

Penerapan teknik ini dengan dukungan media digital mampu meningkatkan 

kepercayaan diri siswa serta ketepatan dalam melafalkan kosakata dan kalimat 

bahasa Arab. 

2. Terdapat peningkatan keterampilan berbicara bahasa Arab pada siswa kelas 

kontrol yang diajar menggunakan metode pembelajaran konvensional. Hal ini 

dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata keterampilan berbicara siswa, 

yaitu dari 60,30 pada pre-test menjadi 65,70 pada post-test. Meskipun 

demikian, peningkatan yang terjadi pada kelas kontrol relatif lebih rendah 

dibandingkan dengan kelas eksperimen karena proses pembelajaran masih 

bergantung pada instruksi guru tanpa dukungan media interaktif. 

3. Terdapat perbedaan signifikan antara siswa yang diajar meingguinakan teiknik 

look and say beirbasis teiknologi informasi deingan siswa yang diajar tanpa 

meingguinkan teiknik teirseibuit, hal ini dituinjuikkan beirdasarkan hasil uiji 
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Indeipeindeint Samplei T-Teist meinuinjuikkan nilai signifikansi seibeisar 0,000 < 

0,05, yang beirarti teirdapat peirbeidaan yang signifikan antara keiteirampilan 

beirbicara bahasa Arab siswa yang diajar meingguinakan teiknik look and say 

beirbasis teiknologi informasi deingan siswa yang diajar meingguinakan meitodei 

konveinsional. Deingan deimikian, hipoteisis peineilitian diteirima. 

Hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa teiknik look and say beirbasis 

teiknologi informasi mampui meinciptakan proseis peimbeilajaran yang leibih 

inteiraktif, meinarik, dan meimotivasi siswa uintuik beirpartisipasi aktif dalam 

keigiatan beirbicara bahasa Arab. Peirpaduian antara aspeik visuial (look) dan 

veirbal (say) meimbantui siswa dalam meimahami, meingingat, seirta meilafalkan 

kosakata bahasa Arab deingan leibih teipat. 

B. Saran 

Beirdasarkan keisimpuilan hasil peineilitian, maka peineiliti meimbe irikan beibeirapa 

saran seibagai beirikuit: 

1. Bagi Guirui Bahasa Arab 

 Guirui diharapkan mampui meinciptakan lingkuingan peimbeilajaran yang 

inteiraktif dan komuinikatif, khuisuisnya dalam peimbeilajaran bahasa Arab. Proseis 

peimbeilajaran yang meilibatkan inteiraksi aktif antara guirui dan siswa, seirta antar 

siswa, dapat meindorong keibeiranian dan keipeircayaan diri siswa dalam beirbicara. 

Seilain itui, peingguinaan meidia teiknologi yang meineikankan aspeik visuial diharapkan 

dapat meimbantui siswa meimahami mateiri deingan leibih muidah, meinarik, dan 

beirmakna. 
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2. Bagi Seikolah 

 Pihak seikolah diharapkan dapat meinduikuing teirciptanya lingkuingan 

peimbeilajaran yang konduisif dan inteiraktif deingan meimfasilitasi peimanfaatan 

teiknologi dalam proseis peimbeilajaran. Peinyeidiaan sarana peinduikuing peimbeilajaran 

beirbasis visuial dapat meimbantui meiningkatkan kuialitas peimbeilajaran seirta 

meindorong teirciptanya suiasana beilajar yang aktif dan meinyeinangkan bagi siswa. 

3. Bagi Peineiliti 

 Peineiliti seilanjuitnya diharapkan dapat meingeimbangkan kajian meingeinai 

peimbeilajaran bahasa Arab deingan meimfokuiskan pada peinciptaan lingkuingan 

beilajar yang inteiraktif seirta peimanfaatan meidia teiknologi beirbasis visuial. 

Peineilitian lanjuitan dapat dilakuikan deingan cakuipan yang leibih luias, baik dari seigi 

suibje ik, jeinjang peindidikan, mauipuin variabeil peineilitian, guina meimpeirkaya 

peingeimbangan peimbeilajaran bahasa Arab yang eifeiktif dan inovatif. 
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LAMPIRAN V RPP 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

 Satuian Peindidikan : SDIT Andaluisia Pareiparei 

Mata Peilajaran  : Bahasa Arab 

Keilas/Seimeisteir : IV / Geinap 

Mateiri Pokok  : Kosakata dan Keiteirampilan Beirbicara Bahasa Arab 

Peindeikatan  : Look and Say beirbasis TIK 

Alokasi Waktui  : 35 × 2 JP (3 Peirteimuian 

A. Tujuan Pembelajaran 

Seiteilah meingikuiti peimbeilajaran, siswa diharapkan mampui: 

1. Meinyeibuitkan kosakata beinda-beinda di keilas, anggota keiluiarga, dan keigiatan pagi 

dalam bahasa Arab deingan peilafalan yang beinar. 

2. Meimbuiat kalimat seideirhana meingguinakan kosakata yang dipeilajari. 

3. Meingguinakan pola kalimat deiiksis, keipeimilikan, uiruitan keigiatan, dan preiposisi 

seicara lisan. 

4. Meinuinjuikkan keipeircayaan diri dalam beirbicara bahasa Arab meilaluii dialog, 

monolog, dan peirmainan inteiraktif. 

B. Capaian Pembelajaran (CP)  Bahasa Arab SD/MI 

1.1 Aspeik Beirbicara (Kalam): Siswa mampui meinguicapkan kosakata dan kalimat 

seideirhana dalam bahasa Arab seisuiai teima yang dipeilajari deingan intonasi, 

makhraj, dan struiktuir yang beinar. 

1.2 Aspeik Sikap: Meinuinjuikkan sikap peircaya diri, aktif, dan antuisias dalam 

meilafalakan kosa kata bahasa Arab di deipan siswa yang lain. 
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C. Media dan Bahan Pembelajaran 

1. Meidia/Alat 

 Laptop 

 LCD 

 Quiiz Inteiraktif (wordwall) 

D. Langkah-Langkah Pembelajaran 

PENDAHULUAN 

 Salam, doa, apeirseipsi. 

 Meinyampaikan tuijuian peimbeilajaran. 

 Peingeinalan teiknik Look and Say. 

INTI  

PEiRTEiMUiAN 1: Muifrodat Beinda di Keilas 

 Guirui meinampilkan gambar 10 beinda keilas (كتاب،َقلم،َسبورة …) diseirtai auidio. 

 Siswa meiniruikan peilafalan (pasangan dan individui). 

 Latihan meimbuiat kalimat deiiksis seideirhana: “  .”هذهَسبورة َ“ ,”هذاَكتابَ 

 Peirmainan Wordwall Matching Gamei (gambar ↔ kosakata). 

 Praktik langsuing meinuinjuik beinda nyata di keilas dan meimbuiat kalimat. 
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LAMPIRAN VI Instrumen Penelitian 

 

 

NAMA MAHASISWA : MUiHAMMAD ARIF MUiRSALIM 

NIM : 2120203888204033 

FAKUiLTAS : TARBIYAH 

PRODI : PEiNDIDIKAN BAHASA ARAB 

JUiDUiL  EiFEiKTIFITAS TEiKNIK LOOK AND SAY 

BEiRBASIS TEiKNOLOGI  INFORMASI 

TEiRHADAP KEiTEiRAMPILAN BEiRBICARA 

BAHASA ARAB PADA SISWA KEiLAS IV 

SDIT ANDALUiSIA PAREiPAREi 
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) 

PAREPARE FAKULTAS TARBIYAH 

Jl. Amal Bakti No.8 Soreang 911331 

Telepon (0421) 21307 

INSTRUMEN PENELITIAN 
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INSTRUMEN PRE-TEST DAN POST-TEST 

Keilas: IV SD 

Waktui: 30 meinit 

Beintuik Teis: Teis Lisan (Individuial dan Pair Work) 

Tuijuian Prei-teist 

Uintuik meingeitahuii keimampuian awal siswa dalam beirbicara Bahasa Arab, 

khuisuisnya dalam meingeinal kosakata beinda-beinda di keilas dan meinyuisuinnya dalam 

kalimat seideirhana. 

A. Soal Pre Test dan Posttest 

1. Seibuitkan nama beinda yang dituinjuikkan guirui (كتاب). 

2. Seibuitkan nama beinda yang dituinjuikkan guirui (قلم). 

3. Seibuitkan nama beinda yang dituinjuikkan guirui (سبّورة). 

4. Seibuitkan nama beinda yang dituinjuikkan guirui (حقيبة). 

5. Seibuitkan nama beinda yang dituinjuikkan guirui (نافذة). 

6. Uicapkan kata َكرسي  deingan peilafalan yang beinar. 

7. Uicapkan kata َمكتبdeingan jeilas. 

8. Uicapkan kosakata َباب deingan makhraj yang teipat. 

9. Uicapkan kata َساعة deingan beinar. 

10. Uicapkan kata َمقعد seicara jeilas. 

11. Uicapkan kalimat “  .”هذاَكتابَ 

12. Uicapkan kalimat “َ هذهَسبّورة”. 

13. Uicapkan kalimat “هذهَحقيبتي”. 

14. Uicapkan kalimat “هذاَقلمي”. 
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LAMPIRAN VII Uji Validitas Data 

Hasil Peinguijian Validitas Soal 

 

soal rhitu ing Rtabeil Keiteirangan 

1. 0,770 0,279 Valid 

2. 0,806 0,279 Valid 

3. 0,630 0,279 Valid 

4. 0,657 0,279 Valid 

5. 0,528 0,279 Valid 

6. 0,639 0,279 Valid 

7. 0,593 0,279 Valid 

8. 0,657 0,279 Valid 

9. 0,481 0,279 Valid 

10. 0,630 0,279 Valid 

11. 0,546 0,279 Valid 

12. 0,685 0,279 Valid 

13. 0,676 0,279 Valid 

14. 0,556 0,279 Valid 

15. 0,694 0,279 Valid 

16. 0,602 0,279 Valid 

17. 0,648 0,279 Valid 

18. 0,149 0,279 Tidak Valid 

19. 0,100 0,279 Tidak Valid 

20. 0,010 0,279 Tidak Valid 

LAMPIRAN VIII Uji Realibitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Iteims 

.951 20 

LAMPIRAN IX Uji Normalitas 
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LAMPIRAN XI Uji Homogenitas 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN XII Uji Hipotesis 

 

 

 

 

 

 

 

lAMPIRAN XIII histogram pre-test Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran XIV histogram post-test Kelas Eksperimen 
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Lampiran XV histogram pre-test Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran XVI histogram post-test Kelas Kontrol 
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LAMPIRAN XVII TREATMENT 

Peirteimuian 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peirteimuian 2 
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Peirteimuian 3 
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LAMPIRAN XVIII DOKUMENTASI 

Pretest Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Treatment Satu 
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Tretment Dua 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tretment Tiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

XIX 
 

Post test kelas eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pretest Kelas Kontrol 
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Posttest Kelas Kontrol 
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